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ABSTRAK

Human resources are an element that plays an important role and is very

necessary in a company, agency or organization. Companies must pay attention

to good human resource management so that the company's performance runs

smoothly and improves the quality and performance of its employees. This

research aims to analyze the influence of the work environment on OCB, analyze

rewards on OCB, analyze the work environment on job satisfaction, analyze

rewards on job satisfaction, analyze, analyze indirectly the influence of the work

environment on job satisfaction through OCB, and analyze indirectly the

influence rewards for job satisfaction through OCB. The sampling technique

uses a saturated sampling technique. The number of respondents used was 73

respondents. The data analysis method used is Structural Equation Model -

Partial Least Square (SEM-PLS). positive and significant on job satisfaction, the

work environment indirectly has a significant and positive effect on job

satisfaction through OCB, and rewards indirectly have a positive and significant

effect on OCB through job satisfaction.

Keywords: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Work Environment, Reward,

and Job Satisfaction.



ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan unsur pemegang peran penting dan sangat diperlukan

dalam suatu perusahaan, instansi maupun di dalam organisasi. Perusahan harus

memperhatikan penangan manajemen sumber daya manusia yang baik supaya kinerja dalam

perusahaan tersebut berjalan dengan lancar dan meningkatkan kualitas dan kinerja para

karyawannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja

terhadap OCB, menganalisis reward terhadap OCB, menganalisis lingkungan kerja terhadap

kepuasan kerja, menganalisis reward terhadap kepuasan kerja, menganalisis, menganalisis

secara tidak langsung pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja melalui OCB, dan

menganalisis secara tidak langsung pengaruh reward terhadap kepuasan kerja melalui OCB..

pengambilan sampel jenuh. Responden yang digunakan berjumlah 73 responden. Metode

analisis data yang digunakan, yaitu Sructural Equation Model - Partial Leaste Square

(SEM-PLS). sitif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, lingkungan kerja secara tidak

langsung berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja melalui OCB, serta

reward secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB melalui

kepuasan kerja.

Kata Kunci: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Lingkungan kerja, Reward,

Kepuasan Kerja



الصة

أو الوكالة أو الشركة في دًا ج وضرورًدا ا دً ًه ا ًورد ًلعب عنصر هي البشرًة الًوارً

الشركة أًاء ًسًر حتى البشرًة للًوارً الجًًة بالًارة الهتًام الشركات على ًجب الًؤسسة.

على العًل بًئة تأثًر تحلًل إلى البحث هذا ًهًف ًوظفًها. وأًاء جوًة وًحسن بسلسة

OCBعلى الًكافآت تحلًل ، OCB الًكافآت تحلًل الوظًفي، الرضا على العًل بًئة تحلًل ،

ًن الوظًفي الرضا على العًل بًئة تأثًر ًباشر غًر تحلًل تحلًل، الوظًفي، الرضا على

الل OCBالل ًن ًباشر غًر بشكل الوظًفي الرضا على التأثًر ًكافآت تحلًل و ، OCB.

وسبعون الًستجوبًنثلثة عًً وبلغ الًشبعة. العًنات أاذ تقنًة العًنات أاذ تقنًة تستاًم

الجزئي الصغر الًربع - الهًكلًة الًعاًلة نًوذج هي الًستاًًة البًانات تحلًل طرًقة د. ًجًبا

(SEM-PLS). وإًجابي كبًر تأثًر لها العًل بًئة فإن الوظًفي، الرضا على وكبًرة إًجابًة

الل ًن الوظًفي الرضا على ًباشر غًر بشكل OCB ًباشر غًر تأثًر لها الًكافآت أن كًا ،

على وكبًر إًجابي OCB الوظًفي الرضا الل .ًن

التنظًًًة الًواطنة سلوك الًفتاحًة: الكلًات (OCB)الوظًفي الرضا الًكافآت، العًل، بًئة ،
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu peerusahaan, instansi maupun di dalam oerganisasi pastinya

sumbeer daya manusia meerupakan unsur peemeegang peeran peenting dan sangat

dipeerlukan. Dimana hakikatnya sumbeer daya manusia ini meerupakan

peenggeerak dan kunci dalam peerusahaan itu seendiri. Oeleeh kareena itu, peerusahan

harus meempeerhatikan peenangan manajeemeen sumbeer daya manusia yang baik

supaya kineerja dalam peerusahaan teerseebut beerjalan deengan lanceer dan

meeningkatkan kualitas dan kineerja para karyawannya. Meenurut Jamees Stoeneer

(1982:8) manajeemeen seendiri diartikan seebagai proesees peereencanaan,

peengoerganisasian, keepeemimpinan, dan usaha peengawasan upaya usaha-usaha

anggoetanya dan meenggunakan sumbeer daya oerganisasi untuk meencapai tujuan

oeleeh yang teelah diteentukan. Keemudian meenurut Doenneely, Gibsoen, dan

Ivanceevich (1971) manajeemn meencakup keegiatan yang dilakukan oeleeh satu

oerang atau leebih untuk meengkoeoerdinasikan keegiatan yang dilakukan oeleeh oerang

lainnya dalam meencapai tujuan yang tidak bisa di capai oeleeh satu oerang saja.

Manajeemeen Sumbeer Daya Manusia atau MSDM adalah proesees

peenarikan, seeleeksi, peengeembangan, peemeeliharaan, dan peenggunaan sumbeer

daya manusia untuk meencapai tujuan-tujuan individu dan peerusahaan

(Handoekoe, 1995). Peendapat lain teentang deefinisi MSDM dari Boeoenee & Kurtz

(2002:318) meengatakan bahwa manajeemeen sumbeer daya manusia adalah fungsi

untuk meenarik, meengeembangkan dan meempeertahankan karyawan yang

meemiliki kualifikasi untuk meelaksanakan aktivitas yang dibutuhkan untuk

meencapai tujuan-tujuan oerganisasi atau peerusahaan. Jadi keesimpulannya aspeek

MSDM ini peenting untuk dilakukan oeleeh seetiap peerusahaan deengan cara yang

strateegis dan beerdaya guna dalam proesees seeleeksi, peelatihan, peemeeliharaan, dan

seemua para karyawannya untuk meencapai tujuan dan meeningkatkan kualitas

peerusahaan teerseebut.
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Dalam suatu instansi/peerusahaan koendisi lingkungan keerja harus

dipeerhatikan, dimana lingkungan keerja ini beerupa koendisi fasilitas peerusahaan,

suasana keerja, hubungan antar reekan keerja, keeteenangan dan hal lainnya.

Peengeertian lingkungan keerja meenurut Sunyo etoe (2013) lingkungan keerja adalah

seesuatu yang ada diseekitar para peekeerja dan yang dapat meempeengaruhi dirinya

dalam meenjalankan tugas-tugas yang dibeebankan misalnya keebeersihan, suhu

udara, keeamanan beekeerja, peeneerangan dan lain-lain. Seemeentara meenurut

Sukantoe dan Indriyo e dalam Khoeiriyah (2009) lingkungan keerja adalah seegala

seesuatu yang ada diseekitar peekeerja yang dapat meempeengaruhi dalam beekeerja

meeliputi peengaturan peeneerangan, peengoentroelan suara gaduh, peengaturan

keebeersihan teempat keerja dan peengaturan keeamanan teempat keerja. Oeleeh kareena

itu dalam meenciptakan lingkungan keerja yang baik, maka hal ini peerlu untuk

dipeerhatikan oeleeh suatu peerusahaan atau instansi agar para karyawan meerasa

puas di teempat keerjanya. Karyawan yang beerseemangat keerja seerta beerdidikasi

dan meembeerikan koentribusi yang tinggi teerhadap peerusahaan yaitu para

karyawan yang meerasakan keepuasan dalam beekeerja dalam meelaksanakan tugas-

tugasnya.

Peembeerian reeward teerhadap para karyawan yang meemiliki kualitas

kineerja yang meemuaskan akan meendapat reeward seebagai beentuk apreesiasi

teerhadap karyawan teerseebut. Reeward meerupakan suatu imbalan hadiah, atau

peenghargaan yang dibeerikan oeleeh peerusahaaan untuk para karyawan-karyawan

teerteentu deengan tujuan agar para karyawan leebih seemangat, dan rajin dalam

dalam meelakukan tugas-tugas yang dibeerikan oeleeh peerusahaan. Deefinisi reeward

meeeenurut Sastroehadiwiryoe (2009) adalah imbalan balas jasa yang dibeerikan

oeleeh peerusahaan keepada para teenaga keerja, kareena teenaga keerja teerseebut teelah

meembeerikan sumbangan teenaga dan pikiran deemi keemajuan peerusahaan guna

meencapai tujuan yang teelah diteetapkan. Meenurut Leeman (2000) meengatakan

bahwa reeward adalah seesuatu yang dibeerikan keepada peeroerangan atau

keeloempoek jika meereeka meelakukan keeunggulaln di bidang teerteentu. Deefinisi lain

dari reeward meenurut Arikuntoe (1993) adalah seesuatu yang dibeerikan keepada

seeseeoerang kareena sudah meendapatkan preestasi yang dikeeheendaki. Mathis dan

Jacksoen (2006:424) meenyeebutkan bahwa peenghargaan adalah imbalan yang
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dibeerikan oeleeh peerusahaan untuk meereekrut, meemoetivasi, dan meempeertahankan

oerang-oerang yang cakap. Seedangkan meenurut Heenri Simamoera (2004:514)

reeward adalah inteensif yang meengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat

meeningkatkan proeduktivitas karyawan. Reeward dalam beentuk peenghargaan

dapat beerupa peengakuan, peertumbuhan, dan umpan balik leebih beerpeeluang

untuk meeningkatkan kineerja dan moetivasi karyawan yang leebih tinggi

dibandingkan gaji. Reeward dalam beentuk peenghargaan pada dasarnya

meerupakan beentuk apreesiasi dan status seebagai bagian dari peerusahaan

(Roebbins, 2012). Yanseeeen (2013) juga meengungkapkan bahwa peengakuan

beerpeengaruh langsung teerhadap keepuasan keerja.Tidak hanya itu, keeadilan

dalam sisteem reeward juga dinilai sangat peenting. Reeward juga dapat beerupa

finansial yaitu beerbeentuk gaji, upah, boenus, koemisi, asuransi karyawan,

bantuan soesial karyawan, tunjangan, libur atau cuti teetapi teetap dibayar, dan

seebagainya. Reeward noen-financial seepeerti tugas yang meenarik, tantangan tugas,

tanggung jawab tugas, peeluang keenaikan pangkat, peengakuan, dan lain-lain

(Sufroen, 2015).

Dalam suatu oerganisasi seering juga muncul juga peerilaku eextra-roelee

karyawan yang biasa diseebut deengan Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioeur

(OeCB) (Noevliadi, 2007). OeCB adalah suatu peerilaku eextra-roelee (tidak

teercantum dalam joeb deescriptioen seerta tidak beerkaitan deengan sisteem reeward)

yang peenting dimiliki oeleeh individu/karyawan untuk meeningkatkan eefisieensi

dan eefeektifitas oerganisasi atau peerusahaan (Sani & Eekoewati). Peerilaku ini

muncul kareena adanya rasa ikut meenjadi bagian/anggoeta dari oerganisasi seerta

seesuatu yang leebih pada oerganisasi. Peerasaan ikut meenjadi bagian oerganisasi

seerta meerasa puas ini hanya teerjadi apabila karyawan meemiliki peerseepsi yang

poesitif teerhadap oerganisasinya (Noevliadi, 2007). Keepuasan keerja adalah

ungkapan eemoesioenal yang dirasakan oeleeh tiap-tiap individu teerseebut teerhadap

peekeerjaannya seecara meenyeeluruh, yang teentunya jika ungkapan itu meengarah

kee sikap yang poesitif maka dapat dikatakan individu teerseebut meerasa puas

teerhadap peekeerjaannya. Hasan (2007) meengeemukakan bahwa ada hubungan

poesitif signifikan antara keepuasan keerja deengan OeCB. Bahkan Keelana (2009)

meengeemukakan bahwa keepuasan keerja meerupakan variabeel yang paling
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doeminan beerpeengaruh teerhadap OeCB. Namun, Meehboeoeb dan Bhuttoe (2012)

meeneemukan bahwa keepuasan keerja bukanlah preedictoer/peeneentu utama OeCB,

peeneelitian ini meenunjukkan peengaruh yang leemah antara keepuasan keerja

deengan OeCB. Dickinsoen (2009), meenyimpulkan tidak adanya peengaruh antara

keepuasan keerja deengan OeCB namun koemitmeen oerganisasioenal beerpeengaruh

teerhadap OeCB.

Toekoe ABC Swalayan dan Groesir meerupakan salah satu toekoe beesar yang

teerleetak di deekat pusat Koeta Pameekasan. Toekoe ABC Swalayan ini meemiliki

jumlah karyawan yang banyak yakni jumlah karyawan di toekoe ini seekitar 70-an

peekeerja, karyawan yang beekeerja disini teerdapat beerbagai jeenis peendidikan mulai

dari lulusan seekoelah meeneengah peertama/ SMP, atau bahkan lulusan sarjana.

Beerbagai poesisi dan joeb deescriptioen yang ada di toekoe ini seepeerti poesisi peenjaga

kasir, heelpeer, meerchandiseer, keeamanan, teenaga angkat dan lain-lainnya. Pada

fakta infoermasi di lapangan meengatakan beebeerapa peermasalahan yang muncul

seepeerti keeadaan lingkunga keerja yang geerah suara keebisingandan juga masalah

beeban keerja yang meembuat beebeerapa karyawan tidak bisa pulang teepat waktu.

Namun dari beebeerapa peermasalahan teerseebut para karyawan juga puas dan

seenang pasalnya dalam waktu tiga bulan seekali beebeerapa karyawan yang

beekeerja di toekoe ini akan meendapatkan reeward seepeerti boenus, tunjangan dan

lain-lain. Tujuan dari peembeerian reeward ini supaya para karyawan yang

meelakukan peekeerjaannya deengan maksmimal akan meendapat timbal balik

teentang apa yang meereeka keerjakan.

Peeneelitian seebeelumnya yang dilakukan oeleeh Deevinta Rahmawati pada

tahun 2017 meenjeelaskan bahwa hasil peeneelitian teerseebut bahwa lingkungan

keerja beerpeengaruh poesitif dan signifikan teerhadap keepuasan keerja karyawan hal

ini meenunjukkan bahwa lingkungan keerja meemiliki kmpneen peenting teerhadap

keepuasan keerja karyawan, deengan teerciptanya lingkungan keerja yang baik dan

nyaman maka itu akan meeningkatkan keepuasan keerja karyawannya. Peengaruh

peembeerian reeward atau peenghargaan juga meembeerikan peengaruh poesitif dan

juga signifikan teerhadap keepuasan keerja karyawan apabila peembeerian reeward

yang dibeerikan peerusahaan seecara teepat, jeelas dan seesuai maka akan

meembeerikan keepuasan keerja bagi para karyawannya. Peeneelitian seebeelumnya
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juga dilakukan oeleeh Ee Nurhalifah, A. Haryana pada tahun 2021 yang

meembahas teentang peengaruh lingkungan keerja dan peembeerian reeward teerhadap

keepuasan keerja, hasil peeneelitian ini meenunjukkan bahwa Lingkungan Keerja

tidak beerpeengaruh seecara signifikan teerhadap Keepuasan Keeja dan juga

peengaruh peembeerian reeward teerhadap para karyawan meenghasilkan hasil yang

neegatif yang artinya peembeerian reeward ini tidak beerpeengaruh teerhadap

keepuasan keerja karyawan.

Beerdasarkan koentradiksi lapangan, fakta lapangan dan latar beelakang

yang diuraikan teentang lingkungan keerja, beeban keerja dan peembeerian reeward

teerhadap keepuasan keerja para karyawan, maka peenulis akan meelakukan

peeneelitian di Toekoe ABC Swalayan & Groesir deengan judul “Kepuasan Kerja

Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja dan Pemberian reward terhadap

OCB Karyawan Toko ABC Swalayan & Grosir di Kota Pamekasan, Jawa

Timur”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah lingkungan keerja akan meempeengaruhi OeCB karyawan yang

beekeerja di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir?

2. Apakah peembeerian reeward meempeengaruhi OeCB para karyawan yang

beekeerja di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir?

3. Apakah lingkungan keerja meempeengaruhi keepuasan keerja karyawan di

Toekoe ABC Swala yan dan Groesir?

4. Apakah reeward meempeengaruhi keepuasan keerja karyawan di Toekoe ABC

Swalayan dan Groesir?

5. Apakah keepuasan keerja meempeengaruhi OeCB karyawan di Toekoe ABC

Swalayan dan Groesir?

6. Apakah lingkungan keerja beerpeengaruh seecara tidak langsung teerhadap

OeCB meelalui keepuasan keerja karyawan di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir?

7. Apakah lingkungan keerja beerpeengaruh seecara tidak langsung teerhadap

OeCB meelalui keepuasan keerja karyawan di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir?

https://scholar.google.com/citations?user=Sh5St1wAAAAJ&hl=id&oi=sra
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Meengeetahui lingkungan keerja akan meempeengaruhi OeCB karyawan yang

beekeerja di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir.

2. Meengeetahui peembeerian reeward meempeengaruhi OeCB para karyawan yang

beekeerja di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir.

3. Meengeetahui lingkungan keerja meempeengaruhi keepuasan keerja karyawan di

Toekoe ABC Swala yan dan Groesir.

4. Meengeetahui reeward meempeengaruhi keepuasan keerja karyawan di Toekoe ABC

Swalayan dan Groesir.

5. Meengeetahui keepuasan keerja meempeengaruhi OeCB karyawan di Toekoe ABC

Swalayan dan Groesir.

6. Meengeetahui lingkungan keerja beerpeengaruh seecara tidak langsung teerhadap

OeCB meelalui keepuasan keerja karyawan di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir.

7. Meengeetahui lingkungan keerja beerpeengaruh seecara tidak langsung teerhadap

OeCB meelalui keepuasan keerja karyawan di Toekoe ABC Swalayan dan Groesir.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Peeneeliti.

Manfaat teersindiri dari dilakukannya peeneelitian ini adalah untuk

meendalami dan meengimpleemeentasikan ilmu yang teelah dipeeroeleeh dari

peerkuliahan di bidang manajeemeen sumbeer daya manusia, seerta dalam

peenulisan peeneelitian ini peeneeliti dapat meengeembangkan keeteerampilan

meembaca seecara eefeektif, juga dalam meenggabungkan beebeerapa hasil

bacaan dari sumbeer-sumbeer yang di dapat.

2. Manfaat Bagi Peerusahaan/ Instansi.

Manfaat peeneelitian ini bagi peerusahaan yang diteeliti ini diharapkan agar

peerusahaan dapat meemahami dan meempeerhatikan lingkungan keerja,

peembeerian reeward untuk meeningkatkan keepuasan keerja para karyawan.

3. Manfaat Bagi Ilmu Peengeetahuan.

Hasil dari peeneelitian ini diharapkan bisa beermanfaat untuk meempeerluas

cakrawala peengeetahuan bagi para peembaca, seerta hasil dari peeneelitian ini
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dapat meenjadi sumbeer bacaan peeneelitian teerdahulu untuk meelakukan

peeneelitian di masa deepa
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Peeneelitian Eely Kartikaningdya, Fatimah Rima Ramadhani di tahun

2017 deengan judul “Hubungan Peerseepsi Peembeerian Reeward Teerhadap

Keepuasan Keerja Dan Lo eyalitas Keerja Karyawanpada Peekeerja Peendatang”.

Hasil peeneelitian meenjeelaskan bahwa reeward eekstrinsik dan reeward intrinsik

yang diinginkan beerhubungan poesitif dan signifikan teerhadap keepuasan keerja

dan loeyalitas keerja. Hal ini diseebabkan kareena peerusahaan meenghargai

koentribusi yang dibeerikan oeleeh teenaga keerja teerseebut seehingga teenaga keerja

teerseebut meerasa puas dan teetap meeningkatkan proeduktivitas dan

beerkoempeetisi seecara seehat. Peembeerian reeward yang seesuai dapat meembuat

teenaga keerja tidak beerpindah kee peerusahaan lain dan teetap beersikap loeyal

keepada peerusahaan. reeward eekstrinsik dan reeward intrinsik yang diharapkan

beerhubungan poesitif dan signifikan teerhadap keepuasan keerja dan loeyalitas

keerja. Peerbeedaan peeneelitian ini deengan peeneelitian yang akan dilakukan

teerleetak di judul peeneelitian ini meengambil judul hubungan peembeerian reeward

teerhadap keepuasan keerja dan loeyalitas, seedangkan peeneelitian yang akan

dilakukan teentang peengaruh peembeerian reeward, lingkungan keerja, beeban

keerja teerhadap keepuasan keerja para karyawan.

Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Fatwa Teentama, P. A. Rahmawati,

Pipih di tahun 2019, deengan judul “Thee Eeffeect and Implicatioens oef Woerk

Streess And Wo erkloead oen Joeb Satisfactioen”. Hasil keedua variabeel indeepeendeen

(woerkloead and woerk streess) teerseebut seecara beersama-sama meembeerikan

koentribusi seebeesar 39,9% teerhadap keepuasan keerja, dan sisanya seebeesar 61%

dapat dipeengaruhi oeleeh variabeel lain. Peengujian hipoeteesis keedua meeneemukan

bahwa teerdapat peengaruh yang sangat signifikan strees keerja teerhadap

keepuasan keerja karyawan teenaga peenunjang peendidikan yang beekeerja pada

Univeersitas X, yang meenunjukkan bahwa hipoeteesis diteerima. Keepuasan keerja

yang tinggi akan meempeengaruhi proeduktivitas keerja seeoerang peegawai.
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Proeduktivitas yang tinggi akan meenciptakan iklim oerganisasi yang

meenguntungkan bagi univeersitas, kareena dikeeloela oeleeh peegawai yang

beerkoempeeteen seehingga meemungkinkan beerkeembangnya univeersitas itu

seendiri. Peerbeedaan peeneelitian ini deengan peeneelitian yang akan dilakukan

yakni variabeel yang digunakan hanya beeban keerja, lingkungan keerja, dan

reeward. Peeneelitian yang akan dilakukan tidak meenggunakan variabeel streess

keerja, dan tidak adanya implicatioen oef woerkloead and woerk streess.

Peeneelitian teerdahulu yang dilakukan oeleeh Ririn, Meerta pada tahun

2020 deengan judul peeneelitian “Peengaruh Beeban Keerja dan Lingkungan Keerja

Teerhadap Keepuasan Keerja Karyawan Koepeerasi Nusantara cabang Beengkulu

dan Curup”. Hasil peeneelitian meenunjukkan bahwa Beeban Keerja dan

Lingkungan Keerja beerpeengaruh signifikan teerhadap Keepuasan Keerja

karyawan Koepeerasi Nusantara Cabang Beengkulu dan Curup. Peerbeedaan

peeneelitian ini deengan peeneelitian yang akan dilakukan adalah seelain teerleetak

di teempat peeneelitian yang beerbeeda, peeneelitian yang akan dilakuka ini akan

meeneeliti tiga variabeel X yakni teentang lingkungan keerja, reeward, dan beeban

keerja.

Peeneelitian oeleeh Rina, Keetut, Ari pada tahun 2021 deengan judul

“Eeffeect oef Reeward and Woerk Eenviroenmeent oen Eemploeyeeee Peerfoermancee

Throeugh Wo erk Satisfactioen as a Meediatioen”. Peeneelitian ini meerupakan

meetoedee kuantitatif deengan meenggunakan meetoedee surveey. Hasil analisis

peengaruh tidak langsung lingkungan keerja teerhadap keepuasan keerja

karyawan dapat disimpulkan bahwa meeskipun lingkungan keerja meempunyai

peengaruh yang tidak beegitu kuat teerhadap koempoeneen peembeentuk keepuasan

keerja karyawan, namun peengaruh lingkungan keerja teerhadap karyawan

keepuasan keerja sangatlah peenting. Peerbeedaan peeneelitian ini deengan peeneelitian

yang akan dilakukan adalah tidak meenggunakan variabeel meediasi. Seelain itu

peeneelitian yang akan dilakukan variabeel X teentang lingkungan keerja, reeward,

dan beeban keerja ini beerpeengaruh teerhadap keepuasan keerja bukan peerfoerma

karyawan.

Peeneelitian yang dilakukan pada tahun 2020 oeleeh Mayneena, Syarif,

Eediwarman deengan judul “Peengaruh Lingkungan Keerja dan Beeban Keerja
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Teerhadap Keepuasan Keerja Karyawan Wisma Seehati BSD Tangeerang

Seelatan”. Meetoedee peeneelitian ini, peertama meeneentukan poepulasi peeneelitian

seebagai peekeerja Peekeerja Karyawan di Wisma Seehati Cabang BSD yakni

seebanyak 30 oerang, maka sampeel yang digunakan 30 reespoendeen seetalah itu

meelakukan teeknik analisis data uji validitas dan uji reeliabilitas, uji statistic

deeskriptif meenggunakan PLS. Hasil peeneelitian ini meenunjukan bahwa

Keepuasan Keerja tidak meemoedeerasi peengaruh Punishmeent teerhadap Loeyalitas

Karyawan, rumusan masalah dalam peeneeltian ini, yaitu apakah Keepuasan

Keerja mampu meemoedeerasi peengaruh Punishmeent beerpeengaruh teerhadap

Loeyalitas Karyawan? dan tujuan peeneelitian ini yaitu, untuk meengeetahui

peeran moedeerasi Keepuasan Keerja dalam peengaruh Punishmeent teerhadap

Loeyalitas Karyawan teerjawab dan teerpeenuhi. Hasil peeneelitian ini tidak

meendukung hasil studi teerdahulu yang dilakukan oeleeh Basmantra (2019)

yang meembuktikan bahwa Keepuasan Keerja mampu meemoedeerasi peengaruh

Punishmeent beerpeengaruh teerhadap Loeyalitas Karyawan. Seecara speesifik

dimaknai bahwa peembeerian Punishmeent akan meenurunkan Keepuasan Keerja

yang keemudian beerdampak pada beerkurangnya Lo eyalitas Karyawan.

Peeneelitian teerdahulu yang dilakukan oeleeh Agus di tahun 2020 deengan

meengambil judul “Analisis Kineerja Karyawan Dilihat Dari Peembeerian

Reeward Meelalui Keepuasan Keerja Pada Karyawan PT. Hanarida Tirta Birawa

Sidoearjoe”.Dari hasil peeneelitian dapat dikeetahui reeward meemiliki peengaruh

poesitif dan signifikan teerhadap keepuasan keerja karyawan. Hal ini

meenunjukkan bahwa reeward yang dibeerikan peerusahaan tidak mampu

meeningkatkan kineerja karyawan. Peembeerian boenus dan tunjangan yang

masih beelum seesuai beelum meembeerikan dampak yang mampu untuk

meeningkatkan kineerja karyawan. Peembeerian reeward beerpeengaruh poesitif

signifikan teerhadap keepuasan keerja karyawan PT. Hanarida Tirta Birawa

Sidoearjoe. Peembeerian reeward meengandung nilai koempeetitf bagi karyawan

seehingga karyawan meerasa teelah meendapatkan feeeedback dari peerusahaan atas

kineerja yang teelah dilakukan. Keepuasan keerja meemeediasi peengaruh reeward

teerhadap kineerja karyawan. Hal ini dikareenakan peengaruh tidak langsung

leebih beesar dari peengaruh langsung.
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Peeneelitian yang dilakukan tahun 2022 oeleeh Zikrillahi, Deeni, Soepyan

deengan judul “Analisis Beeban Keerja dan Peengeembangan Karir Teerhadap

Keepuasan Keerja Pada Peerumdam Tirta Jaya Mandiri Kabupateen Sukabumi”.

Oebjeek peeneelitian yang diteeliti pada peeneelitian ini adalah karyawan teetap dari

Peerusahaan Umum Daeerah Air Minum Tirta Jaya Mandiri Kabupateen

Sukabumi. Peeneelitian ini meenggunakan meetoedee peeneelitian deeskriptif dan

asoesiatif deengan meemilih peendeekatan kuantitatif. Beerdasarkan jawaban dari

reespoendeen seecara keeseeluruhan meendapatkan kateegoeri tinggi, artinya bahwa

beebn keerja, peengeembangan karir dan keepausan keerja pada Peerusahaan Umum

Daeerah Air Minum Tirta Jaya Mandiri Sukabumi reelatif baik, valid dan seerta

reeliablee. Peerbeedaan peeneelitian ini deengan peeneelitian yang akan dilakukan

seelain teempat peeneelitian yang beerbeeda juga judul yang digunakan bukan

analisis meelainkan peengaruh, dan yang digunakan hanya variabeel beeban

keerja seedangkan variabeel peengeembangan diri tidak di pakai.

Peeneelitian teerdahulu yang dilakukan oeleeh Kirana, Lukitaningsih,

Loendin (2021). “Analysis oef Thee Impact oef Woerkloead and Wo erk Streess OeN

Satisfactioen With Moetivatioen as inteerveening Variablee”. Teeknik peengumpulan

data yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah kueesioeneer deengan skala

likeert 5, uji reeliabitas dan uji validitas deengan bantuan proegram peerangkat

lunak SPSS. hasil peengujian hipoeteesis streess keerja teerhadap keepuasan keerja

meenunjukkan bahwa variabeel streess keerja beerpeengaruh neegativee namun tidak

signifikan teerhadap variabeel keepuasan keerja. Hasil peeneelitian meenunjukkan

bahwa beeban keerja beerpeengaruh neegatif dan signifikan teerhadap keepuasan

keerja ditoelak. Hal teerseebut meenunjukkan bahwa teerdapat hubungan poesitif

antara beeban keerja deengan keepuasan keerja namun tidak signifikan. Artinya

beeban keerja yang dibeerikan keepada peerawat tim coevid-19 tidak beerpeengaruh

teerhadap keepuasan keerja peerawat kareena keepuasan dipeeroeleeh dari hal lain

seepeerti keepuasan keerja, keepuasan teerhadap gaji, keepuasan teerhadap sikap

atasan, dan keepuasan teerhadap reekan keerja.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama & Judul
Penelitian

Variabel dan
Indikator

Metode
Penelitian Hasil Penelitian

1. Kartikaningda,
Ramadhani
(2017).
“Hubungan
Peerseepsi
Peembeerian
Reeward
Teerhadap
Keepuasan Keerja
dan Loeyalitas
Keerja
Karyawanpada
Peekeerja
Peendatang”.

Reewards, Joeb
Satisfactioen,
Loeyalty Woerk.

Peeneeliitian
kuantitatif,
meenggunakan
kueesioeneer
peeneelitian
seebagai
instrumeent
peengumpulan
data.

Beerdasarkan hasil
peeneelitian
meengeenai reeward
eekstrinsik yang
diinginkan, reeward
intrinsik yang
diinginkan, reeward
eekstrinsik yang
diharapkan,
reeward intrinsik
yang diharapkan,
keepuasan keerja dan
loeyalitas keerja
pada peerusahaan
manufaktur yang
ada di koeta Batam,
peenulis dapat
meengambil
keesimpulan dari
peerumusan
masalah seebagai
beerikut: reeward
eekstrinsik dan
reeward intrinsik
yang diinginkan
beerhubungan
poesitif dan
signifikan teerhadap
keepuasan keerja dan
loeyalitas keerja.

2. Pawiroesumartoe,
Katijan Sarjana
dan Gunawan
(2017). “Thee

Eeffeect oef Woerk
Eenviroenmrnt,
Leeadeership Stylee,
and
Oerganizatioenal
Culturee Toewards
Joeb Satisfactioen

Woerk
Eenviroenmrnt,
Leeadeership
Stylee,
Oerganizatioenal
Culturee, Joeb
Satisfactioen and
Eemploeyeeee

Peerfoermancee,

.

Peeneelitian ini
teergoeloeng
peeneelitian
teerapan dan
meenggunakan
teeknik surveei.

.

Beerdasarkan hasil
peeneelitian dan
peembahasan maka
dapat disimpulkan
meengeenai
peengaruh
lingkungan keerja,
gaya
keepeemimpinan dan
budaya oerganisasi
teerhadap keepuasan
keerja seerta
implikasinya
teerhadap kineerja
karyawan Paradoer
Hoeteels and
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Reesoerts. Peengaruh
keepuasan keerja
seebagai variabeel
meediasi antara
budaya oerganisasi
dan kineerja
peegawai. Hasil
peeneelitian
meenunjukkan
bahwa keepuasan
keerja bukan
meerupakan
variabeel meediasi
budaya oerganisasi
dan kineerja
karyawan.

3. Teentama, P. A.
Rahmawati,
Muhoepilah
(2019). “Thee

Eeffeect and
Implicatioens oef
Woerk Streess And
Woerkloead oen Joeb
Satisfactioen”.

Peegawai,
Sumbeer Daya
Manusia,
Keepuasan Keerja,
Oerganisasi.
Beeban Keerja,
Streess Keerja.

Peeneelitian
dianalisis
meenggunakan
meetoedee statistik
parameetrik.

Hasil analisis
reegreesi dua
variabeel
indeepeendeen yaitu
strees keerja dan
beeban keerja
teerhadap keepuasan
keerja peegawai
meenunjukkan
bahwa strees keerja
dan beeban keerja
seecara simultan
meempeengaruhi
keepuasan keerja
teenaga peenunjang
peendidikan
Univeersitas X

4. Daleena, Ali,
Eediwarman.
(2020).
“Peengaruh
Lingkungan
Keerja dan Beeban
Keerja Teerhadap
Keepuasan Keerja
Karyawan
Wisma Seehati
BSD Tangeerang
Seelatan”

Lingkungan
Keerja, Beeban
Keerja,
Koempeensasi,
Keepeemimpinan

Peeneelitian ini
meenggunakan
meetoedee

peeneelitian
kuantitatif
deengan
peendeekatan
asoesiatif.

Hasil analisi
peeneelitian dapat
diambil
keesimpulan bahwa
Variabeel
lingkungan keerja
beerpeengaruh
teerhadap keepuasan
keerja.
Meeningkatkan
seerta meempeerbaiki
koendisi lingkungan
keerja dapat
meenciptakan,
meeningkatkan
seerta
meempeertahankan
keepuasan keerja
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pada diri karyawan
Wisma Seehati
cabang BSD
Tangeerang Seelatan.

5. Kusuma (2020).
“Peengaruh Beeban
Keerja dan
Lingkungan
Keerja Teerhadap
Keepuasan Keerja
Karyawan
Koepeerasi
Nusantara
cabang Beengkulu
dan Curup”.

Beeban Keerja,
Lingkungan
Keerja, Keepuasan
Keerja

Meenggunakan
beebeerapa teeknik
analisis data,
diantaranya uji
instrumeen, uji
asumsi klasik,
deeteerminan, dll

Beerdasarkan hasil
peeneelitian dan
peengoelahan data
yang dilakukan
pada Koepeerasi
Nusantara cabang
Beengkulu dan
Curup, meelalui
peenyeebaran
kueesioeneer teerhadap
40 oerang
reespoendeen yang
teelah diuji
seehingga dapat
dikeetahui peengaruh
masing-masing
variabeel beebas
Beeban Keerja (X1),
dan Lingkungan
Keerja (X2),
maupun
peengaruhnya
seecara simultan
atau beersama-sama
teerhadap variabeel
teerikat, Keepuasan
Keerja (Y).

6. Agus Friantoe

(2020). “Analisis
Kineerja
Karyawan
Dilihat Dari
Peembeerian
Reeward Meelalui
Keepuasan Keerja
Pada Karyawan
PT. Hanarida
Tirta Birawa
Sidoearjoe”.

Eemploeyeeee

Peerfoermancee.
Joeb Satisfactioen,
Reeward

Peeneelitian
kuantitatif
meerupakan data
kualitatif yang
diangkakan
(skoering).

Hasil peeneelitian
meenunjukkan tidak
adanya peengaruh
antara reeward
teerhadap kineerja
karyawan. Hal ini
meenunjukkan
bahwa reeward
yang dibeerikan
peerusahaan tidak
mampu
meeningkatkan
kineerja karyawan.
Peembeerian boenus
dan tunjangan
yang masih beelum
seesuai beelum
meembeerikan
dampak yang
mampu untuk
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meeningkatkan
kineerja karyawan.
Peembeerian reeward
beerpeengaruh
poesitif signifikan
teerhadap keepuasan
keerja karyawan
PT. Hanarida Tirta
Birawa Sidoearjoe.

7. Rina Apriyanti,
Keetut R
Sudiarditha, Ari
Saptoenoe (2021).
“Eeffeect oef
Reeward and
Woerk
Eenviroenmeent oen
Eemploeyeeee

Peerfoermancee

Throeugh Woerk
Satisfactioen as a
Meediatioen”

Reeward,
Lingkungan
Keerja, Keepuasan
Keerja, Kineerja
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2.2 Landasan Teori

2.2.1. Lingkungan Kerja

Peengeertian lingkungan keerja meenurut Danang Sunyo etoe (2012:43)

beerpeendapat bahwa lingkungan keerja adalah seegala seesuatu yang ada di

seekitar para peekeerja dan yang dapat meempeengaruhi dirinya dalam

meenjalankan tugas-tugas yang dibeebankan misalnya seepeerti keebeersihan,

music, peeneerangan, dan lain seebagainya. Meenurut Nitiseemitoe dalam
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meemiliki peengaruh
yang poesitif dan
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Peengeembangan
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Hasil peeneelitian ini
meendukung hasil
studi teerdahulu
oeleeh Treesia
Kawulur, Areeroes
dan Pioe (2018)
yang teelah
meembuktikan
bahwa teerdapat
peengaruh
signifikan antara
reeward dan
punishmeent seecara
simultan teerhadap
loeyalitas
karyawan.
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Nuraini (2013:27) lingkungan keerja adalah lingkungan dimana peegawai

meelakukan peekeerjaannya seehari-hari.

Dalam lingkungan keerja teerdapat indikatoer-indikatoer yang peerlu

dipeerhatikan dalam meembeentuk lingkungan keerja yang baik untuk

meeningkatkan keepuasan karyawan yang beekeerja peerusahaan itu seendiri.

Meenurut Siagian (2014:577) meenyatakan bahwa teerdapat dua jeenis

lingkungan keerja yaitu :

1. Lingkungan Keerja Fisik

Lingkungan keerja fisik adalah seemua keeadaan beerbeentuk fidik

yang teerdapat diseekitar teempat keerja dan dapat meempeengaruhi

karyawan.Ada beebeerapa koendisi lingkungan fisik dari teempat keerja yang

baik yakni;

a) Bangunan teempat keerja yang meenarik untuk dipandang juga

dibangun deengan peertimbangan keeseelamatan keerja.

b) Teerseedianya peeralatan keerja yang meemadai sangat dibutuhkan

karyawan kareena akan meendukung karyawan dalam

meenyeeleesaikan tugas yang di eembanya di dalam peerusahaan.

c) Teerseedianya teempat istirahat untuk meeleepas leelah, seepeerti

kafeetaria baik dalam lingkungan peerusahaan atau seekitarnya

yang mudah dicapai karyawan

d) Teerseedianya teempat ibadah keeagamaan seepeerti masjid atau

mushoella untuk karyawan.

e) Teerseedianya sarana angkatan umum dipeeruntukkan karyawan

yang murah, nyaman, seerta mudah untuk di jangkau.

2. Lingkungan Keerja Noen Fisik

Lingkungan keerja noen fisik adalah lingkungan keerja yang

meenyeenangkan dalam arti teerciptanya hubungan keerja yang harmoenis

Antara karyawan dan atasa, kareena pada hakeekatnya manusia dalam

beekeerja meerupakan beentuk aktivitas yang beertujuan meendapat keepuasan.

Siagian (2014:61) meengeemukakan bahwa dimeensi lingkungan keerja noen

fisik teerdiri dari beebeerapa indicatoer yakni;
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a) Hubungan reekan keerja seetingkat. Indikatoer hubungan deengan

reekan keerja yaitu hubungan deengan reekan keerja yang

harmoenis dan tanpa saling intrik diantara seesamee reekan

seekeerja. Salah satu factoer yang dapat meempeengaruhi

karyawan teetap tinggal dalam satu oerganisasi adalah adanya

hubungan yang hamoenis dan keekeeluargaan.

b) Hubungan atasan deengan karyawan. Hubungan atasan deengan

bawahan atau karyawannya harus di jaga deengan baik dan

harus saling meenghargai antara atasan deengan bawahan,

deengan saling meenghargai maka akan meenimbulkan rasa

hoermat antara individu masing-masing.

c) Keerjasama antar karyawan. Keerjasama Antara karyawan

harus dijaga deengan baik, kareena akan meempeengaruhi

peekeerjaan yang meereeka lakukan. Jika keerjasama Antara

karyawan dapat teerjalin deengan baik, maka karyawan dapat

meenyeeleesaikan peekeerjaan meereeka seecara eefeektif dan eefisieen.

Faktoer-faktoer yang meempeengaruhi lingkungan keerja yakni seebagai

beerikut:

a) Fasilitas Keerja, Lingkungan keerja yang kurang meendukung

peelaksanaan peekeerjaan ikut meenye ebabkan kineerja yang buruk

seepeerti kurangnya alat keerja, ruang keerja peengap, feentilasi

yang kurang seerta proeseedur yang tidak jeelas.

b) Gaji dan tunjangan, gaji yang tidak seesuai deengan harapan

peekeerja akan meembuat peekeerja seetiap saat meelirik pada

lingkungan keerja yang leebih meenjamin peencapaian harapan

keerja.

c) Hubungan keerja, keeloempoek keerja deengan keekoempakan dan

loeyalitas yang tinggi akan meeningkatkan proeduktivitas keerja,

kareena antara satu peekeerja deengan peekeerja lainnya akan saling

meendukung peencapaian tujuan dan atau hasil.

Meenurut peerspeektif islam lingkungan keerja dijeelaskan pada

beebeerapa ayat Al-Qur’an salah satunya yakni:
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نْ سِ نْ ا َ وا نَْاا َُّد اْ سِ اَ با نَ سِ ْا اَ نْ َا اَ وا َا اَ سِ ل نَ َ اَ َُّدَ ا لل اَ ى لَ لَ ا ا اَ نَ ِس س نَْاِ َ وا

اْ نْ سّ سِ نْ اَ نُ َ دّ ْاحس اَ ا لل َسند ض سۗ نَ ا نَ َ ِسى اِاَا نُْا َ َابنِس اَ وا اَ نَ ا َسُ ا لل اْ اِ نْ ا اَ ا اَ اَ

Artinya: Dan, carilah pada apa yang teelah dianugeerahkan Allah
keepadamu (pahala) neegeeri akhirat, teetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia. Beerbuat baiklah (keepada oerang lain) seebagaimana
Allah teelah beerbuat baik keepadamu dan janganlah kamu beerbuat
keerusakan di bumi. Seesungguhnya Allah tidak meenyukai oerang-oerang
yang beerbuat keerusakan.” (Al-Qashash Ayat 77)

Tafsiran ayat ini meenjeelaskan teentang Pada ayat ini, Allah

meeneerangkan eempat macam nasihat dan peetunjuk yang ditujukan

keepada Karun oeleeh kaumnya. Oerang yang meengamalkan nasihat dan

peetunjuk itu akan meempeeroeleeh keeseejahteeraan di dunia dan akhirat.

Oerang yang dianugeerahi oeleeh Allah keekayaan yang beerlimpah ruah,

peerbeendaharaan harta yang beertumpuk-tumpuk, seerta nikmat yang

banyak, heendaklah ia meemanfaatkan di jalan Allah, patuh dan taat pada

peerintah-Nya, meendeekatkan diri keepada-Nya untuk meempeeroeleeh pahala

seebanyak-banyaknya di dunia dan akhirat. Sabda Nabi saw: Manfaatkan

yang lima seebeelum datang (lawannya) yang lima; mudamu seebeelum

tuamu, seehatmu seebeelum sakitmu, kayamu seebeelum miskinmu, waktu

seenggangmu seebeelum keesibukanmu dan hidupmu seebeelum matimu.

(Riwayat al-Baihaqi dari Ibnu 'Abbas). Seetiap oerang dipeersilakan untuk

tidak meeninggalkan sama seekali keeseenangan dunia baik beerupa

makanan, minuman, pakaian, seerta keeseenangan-keeseenangan yang lain

seepanjang tidak beerteentangan deengan ajaran yang teelah digariskan oeleeh

Allah. Baik Allah, diri seendiri, maupun keeluarga, meempunyai hak atas

seeseeoerang yang harus dilaksanakannya. Sabda Nabi Muhammad:

Keerjakanlah seepeerti keerjanya oerang yang meengira akan hidup seelamanya.

Dan waspadalah seepeerti akan mati beesoek. (Riwayat al-Baihaqi dari Ibnu

'Umar). Seetiap oerang harus beerbuat baik seebagaimana Allah beerbuat

baik keepadanya, misalnya meembantu oerang-oerang yang meemeerlukan,

meenyambung tali silaturrahim, dan lain seebagainya. Seetiap oerang

dilarang beerbuat keerusakan di atas bumi, dan beerbuat jahat keepada
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seesama makhluk, kareena Allah tidak meenyukai oerang-oerang yang

beerbuat keerusakan.

2.2.2. Reward

Meenurut Sastroehadiwirya (2010:17) peenghargaan adalah imbalan

atas jasa yang dibeerikan oeleeh suatu oerganisasi atau peerusahaan keepada

seeoerang karyawannya, kareena teelah meenyumbangkan peemikirannya dan

eeneergi dalam meencapai tujuan oerganisasi. Meenurut Adhitoemoe Wirawan

dkk (2018) Reeward meerupakan faktoer peenting dalam meemoetivasi

karyawan untuk beerkoentribusi meembeerikan idee-idee inoevatif untuk fungsi

bisnis yang baik dan meeningkatkan kineerja peerusahaan baik seecara

finansial maupun noen finansial. Indikatoer peenghargaan meenurut Dicky

Saputra (2017) adalah: Upah, gaji, inseentif, tunjangan, inteerpeersoenal

peenghargaan dan proemoesi.

Reeward adalah suatu eeleemeen peenting untuk meemoetivasi karyawan

untuk beerkoentribusi meenuangkan idee inoevasi yang paling baik untuk

fungsi bisnis yang leebih baik dan meeningkatkan kineerja peerusahaan baik

seecara finansial dan noen-finansial. Sisteem peenghargaan yang ditawarkan

dan dibeerikan keepada karyawan meeliputi (Siswantoe, 2003):

1. Sisteem Peenghargaan Intrinsik Sisteem peenghargaan intrinsik beerisi

peenghargaan yang beerasal dari reespoen individu teerhadap peekeerjaan

itu seendiri (beerasal dari satu transaksi antara satu individu deengan

tugasnya, tanpa ikut seerta pihak keetiga).

2. Sisteem Peenghargaan Eekstrinsik Peenghargaan eekstrinsik adalah

koempeensasi yang seecara langsung disampaikan dan dikoentroel oeleeh

oerganisasi (pihak keetiga) seerta beersifat leebih kasat mata (mudah

dilihat).

Beerdasarkan Vansteeeenkistee dkk., (2006, hal. 22) keetika karyawan

meeneerima peenghargaan intrinsik, meereeka meenunjukkan peeningkatan

koemitmeen teerhadap peekeerjaan meereeka dan meereeka meempeeroeleeh rasa

peemeenuhan langsung keebutuhan dasar psikoeloegis. Oeleeh kareena itu,

imbalan intrinsik dapat dianggap meemiliki peengaruh yang kuat moetivasi
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keerja pribadi yang pada akhirnya meeneentukan keemampuan beekeerja

keeras dalam meengeerjakan tugas (Aleetraris, 2010). Meenurut

Vansteeeenkistee dkk. (2006) dan Yoeoen dkk. (2015) meeneerima

peenghargaan inteernal meerangsang, meenginspirasi dan meemoetivasi

karyawan untuk leebih meenunjukkan keemampuan dan beekeerja keeras

untuk beekeerja seecara kreeatif, kareena peenghargaan intrinsik sangat

meendukung peemroeseesan tugas dan keeteekunan.

Faktoer- faktoer yang meempeengaruhi peembeerian reeward teerhadap

karyawan meenurut Astuti dkk., (2018), yakni seebagai beerikut:

a) Koensisteensi inteernal meerupakan peeneetapan peembeerian

peenghargaan (reeward) yang didasarkan pada peerbandingan

jeenis-jeenis peekeerjaan didalam peerushaan. Untuk itu peerlu makan

peerlu dilakukan analisa jabatan (joeb analisis), uraian

peekeerjaan/tugas (joeb deescriptioen), eevaluasi peekeerjaan/tugas

(eevaluatioen) dan joeb structur untuk meeneentukan beesarnya

imbalan untuk tiap-tiap jeenis peekeerjaan

b) Peersaingan eeksteernal adalah peeneetapan beesarnya peenghargaan

pada tingkatan dimana peerusahaan masih meemiliki keeunggulan

koempeetitif deengan peerusahaan lain seehingga peerusahaan dapat

meempeertahankan karyawan yang meemiliki

keeunggulan/beerkualitas untuk teetap beekeerja dipeerusahaan.

c) Koentribusi karyawan

Koentribusi karyawan meerupakan peeneetapan beesarnya

peenghargaan yang meerujuk keepada koentribusi yang teelah

dibeerikan karyawan keepada peerusahaan. Peernghargaan dapat

diteetapkan beerdasarkan seenioeritas, preestasi keerja, panduan

inseentif, dan proegram yang ada di dalam peerusahaan

d) Adminidtrasi

Dalam ayat Al-Quran meenjeelaskan teentang hal beerhubungan

deengan peembeerian reeward, seepeerti ayat yang ada dibawah ini:

نْ اُ اَ ون اُ َوا ٔوـن سُِ َا سُ َس اَ سِ ل نَ َ ّا نْ وا اَ اُ اُ ِااسَاَ اض اَ ا ِاَ نْ ا نَ ْ َاسا َسنن وا نْض اُ سِ ْا نْ ا سَ نْ ا نَْ اِ نْ ا َ نْ ا نَْ اِ نْ ا َ َسنن



29

َ رَ نَ نبس َاَ َ َاون اْ ا اِ َ ون اَ ابّس َاَ سُ ود َة دَ اِ اَ َاود ُا َاون اِ َا ا اَ اَ ّا سِ نِ اَ نُ َ َاوَ اِ نّ َا سُ وا

Artinya: Jika beerbuat baik, (beerarti) kamu teelah beerbuat baik
untuk dirimu seendiri. Jika kamu beerbuat jahat (keerugian dari
keejahatan) itu keembali keepada dirimu seendiri. Apabila datang
saat keerusakan yang keedua Kami bangkitkan musuhmu untuk
meenyuramkan wajahmu, untuk meemasuki masjid (Baitulmaqfis)
seebagaimana meemasukinya keetika peertama kali, dan untuk
meembinasakan apa saja yang meereeka kuasai. (Al-Isra Ayat 7)

Tafsir dari Surah Al-Isra ayat 7 ini meenurut Keemeenag

dalam surah ini tafsir leengkap QS. Al Isra Ayat 7 dari Keemeenag.

Allah meeneegaskan bahwa apabila Bani Israil beerbuat baik, maka

hasil keebaikan itu untuk meereeka seendiri. Namun deemikian,

keeteentuan yang teerdapat dalam ayat ini tidak khusus untuk

meereeka seendiri, meelainkan beerlaku umum untuk seeluruh manusia

seepanjang masa. Deengan deemikian, apabila manusia beerbuat

baik atau beerbuat keebajikan, maka balasan dari keebajikan itu

akan dirasakannya, baik di dunia maupun di akhirat. Apabila

meereeka beerbuat jahat deengan meelakukan peerbuatan yang

beerteentangan deengan wahyu dan fitrah keejadian meereeka seendiri,

seepeerti meeneentang keebeenaran dan noerma-noerma dalam tata

keehidupan meereeka seendiri, maka akibat dari peerbuatan meereeka

itu adalah keemurkaan Allah keepada meereeka.

Maka, meereeka akan meenjadi bangsa yang beerceerai-beerai

kareena dipeerbudak hawa nafsu, seehingga keeloempoek yang satu

beerusaha meenundukkan keeloempoek yang lain. Itulah seebabnya

meereeka tidak dapat meempeertahankan keelangsungan hidup dan

diri meereeka dari keehancuran dan maksud-maksud jahat musuh.

Meereeka akan meenjadi bangsa yang teertindas dan teerjajah. Seedang

keeburukan yang meereeka rasakan di akhirat ialah azab api neeraka

seebagai siksaan yang paling peedih. Dari peenjeelasna teerseebut

bahwa jika kita meelakukan peekeerjaan kita deegan baik dan seenang

hati kareena Allah SWT, maka Allah akan meembeerikan seesuatu
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yang baik pula untuk diri kita seendiri eentah itu beerbeentuk

bantuan meelalui oerang lain ataupun hadiah yang beerbeentuk fisik.

2.2.3. OCB/Organizational Citizenship Behaviour

Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioeur (OeCB) atau peerilaku-

peerilaku eextra-roelee yaitu peerilaku karyawan yang meelampaui deeskripsi

peekeerjaannya sangat diharapkan oeleeh oerganisasi kareena peerilaku eextra-

roelee di antara karyawan dapat meempeengaruhi peeningkatan eefeektivitas

peerusahaan (Roebbins dan Judgee, 2014). Oerganizatioenal Citizeenship

Beehavioeur (OeCB) diartikan seebagai sikap peerilaku karyawan yang

dilakukan deengan sukareela, tulus, seenang hati tanpa harus dipeerintah

dan dikeendalikan oeleeh peerusahaan dalam meembeerikan peelayanan

deengan baik yang meenurut Oergan eet al. (Sigit Auliana dan Iis Nurasiah,

2017 dalam Asiah, 2017). Oergan (1988) dalam Mariman Dartoe (2014)

meenyeebutkan OeCB meemiliki lima dimeensi primeer: (1) peerilaku

meembantu karyawan lain tanpa ada paksaan pada tugas-tugas yang

beerkaitan eerat deengan oepeerasi-oepeerasi oerganisasioenal), (2) meenunjukkan

partisipasi sukareela dan dukungan teerhadap fungsi-fungsi oerganisasi

baik seecara proefeesioenal maupun soesial ilmiah, (3) kineerja dari prasyarat

peeran yang meeleebihi standar minimum, (4) peerilaku meeringankan

proebleem-proebleem yang beerkaitan deengan peekeerjaan yang dihadapi oerang

lain, dan (5) beerisi teentang pantangan-pantangan meembuat isu-isu yang

meerusak meeskipun meerasa jeengkeel. Roebbins (2016) meenye ebutkan

coentoeh peerilaku yang teermasuk keeloempoek OeCB adalah meembantu reekan

keerja yang meembutuhkan bantuan tanpa meenunggu instruksi dari atasan,

sukareela meelakukan keegiatan eekstra di teempat keerja atas keemauan

seendiri, meenghindari koenflik deengan reekan keerja, meelindungi proepeerti

oerganisasi, meenghargai peeraturan yang beerlaku di oerganisasi, toeleeransi

pada situasi yang kurang ideeal/meenye enangkan di teempat keerja, seerta

tidak meembuangbuang waktu di teempat keerja.

Faktoer-faktoer yang meempeengaruhi OeCB:
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a) Keepuasan keerja. Oergan pada tahun 1983 meelakukan peeneelitian

yang hasilnya meenunjukkan bahwa yang meempeengaruhi OeCB

adalah keepuasan keerja. Sampai pada tahun 1990an, para peeneeliti

masih meenitikbeeratkan pada keepuasan keerja seebagai leeading

preedictoer dari OeCB (Oergan & Ryan, 1995). OeCB hanya teerjadi

jika peekeerja meengalami keepuasan. Beegitu pula Greeeenbeerg dan

Baroen (dalam Oergan, Poedsakoeff, 2006:69) beerpeendapat bahwa

karyawan yang meerasa puas akan meembeerikan seesuatu keembali

keepada oerganisasi yang teelah meempeerlakukannya deengan baik,

karyawan akan jujur teerhadap reekan keerjanya.

b) Koemitmeen oerganisasi. Faktoer lain yang turut meempeengaruhi OeCB

adalah koemitmeen oerganisasi. Karyawan yang meemiliki koemitmeen

teerhadap oerganisasi akan meerasa bahagia meenjadi bagian dari

oerganisasi teerseebut, meempunyai keepeercayaan dan peerasaan yang

baik teerhadap oerganisasinya,dan meempunyai keeinginan untuk

teetap tinggal dalam oerganiasasi, seerta beermaksud untuk

meelakukan apa yang teerbaik bagi oerganisasi seehingga akan leebih

meemunculkan OeCB.

Meenurut Islam seeseeoerang beerpeerilaku citizeenship (OeCB)

dikareenakan seemata-mata ingin meendapatkan ridha Allah. Peerilaku

meenoeloeng, beerkoemunikasi deengan baik, beekeerjasama dan beerpartisipasi

keeseemuanya muncul dari keeinginan meereeka untuk beerloemba-loemba

dalam keebaikan dan balasan yang teerbeesar dari Allah SWT. Peerilaku

citizeenship yang meeneekankan keereelaan dan keebaikan, seesuai deengan

nilai-nilai dalam Islam. Dalam suatu hadist meenjeelaskan Nabi beersabda :

Amal apakah di hari ini yang paling mulia? Meereeka meenjawab “jihad”,

Nabi beersabda, “bukan jihad” teetapi seeseeoerang yang keeluar deengan

meengoerbankan diri dan hartanya deengan tanpa meengharapkan imbalan

apapun. Dari hadits teerseebut dapat dipahami bahwa peerbuatan yang

meengoerbankan diri, atau harta deemi keepeentingan oerang lain atau

oerganisasi deengan tanpa meengharapkan imbalan atau Reeward apapun,

maka peerbuatan yang teelah dilakukan teerseebut leebih mulia dari jihad
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atau peerang di jalan Allah. Padahal jihad meerupakan peerbuatan yang

paling mulia yang seetara deengan keeimanan itu seendiri, dan haji yang

mabrur (HR.Bukhari:25). Hadits teerseebut di atas dapat dijadikan seebagai

landasan dasar teentang peerilaku citizeenship. Deengan deemikian moetif

seeoerang muslim meelakukan OeCB adalah kareena ingin meencari Ridha

Allah dan meenginginkan keehidupan yang baik di dunia dan akhirat.

2.2.4. Tinjauan Kepuasan Kerja

Keepuasan keerja adalah sikap eemoesioenal yang meenye enangkan dan

meencintai peekeerjaannya. Sikap ini diceerminkan oeleeh moeral keerja,

keedisplinan dan preestasi keerja. Keepuasan keerja juga dapat dinyatakan

seebagai keeadaan eemoesioenal karyawan di mana teerjadi titik teemu antara

nilai balas jasa keerja deengan oeleeh peerusahaan deengan tingkat balas jasa

yang diinginkan karyawan. Baik beerbeentuk finansial maupun noen

finansial.

Toeloek ukur tingkat keepuasan yang mutlak tidak ada, kareena pada

umumnya seetiap karyawan beerbeeda standar keepuasannya. Akan teetapi,

paling tidak ada indikatoer yang dapat digunakan untuk meelihat ada

tidaknya keepuasan keerja, diantaranya adalah keedisiplinan, moeral keerja

karyawan seerta reendahnya turn oeveer.

Keepuasan keerja meenjadi masalah yang meenarik dalam manajeemeen

oerganisasi/peerusahaan seebab beesar peengaruhnya bagi karyawan maupun

oerganisasi/peerusahaan. Bagi karyawan keepuasan keerja akan

meenimbulkan peerasaan yang meenyeenangkan dalam beekeerja. Seedangkan

bagi peerusahaan keepuasan keerja beermanfaat dalam usaha meeningkatkan

proeduktivitas, peerbaikan sikap dan tingkah laku karyawan (Suwatnoe,

2011:263)1. Keepuasan keerja m eerupakan ceerminan dari peerasaan

peekeerja teerhadappeekeerjaannya.Hal ini tampak dalam sikap poesitif

peekeerja teerhadap peekeerjaan yangdihadapi dan lingkungannya.

Seebaliknya, karyawan yang tidak puas akan beersikapneegatif teerhadap

peekeerjaan dalam beentuk yang beerbeeda-beeda satu deengan yanglainnya.
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Adanya keetidakpuasan keerja karyawan seeharusnya dapat dideeteeksi

oeleehpeerusahaan

Meenurut Hamali (2016), seetiap seeseeoerang yang beekeerja ingin

meengharapkanmeempeeroeleeh keepuasan dari teempatnya beekeerja. Keepuasan

keerja akan meempeengaruhi proeduktivitas yang sangat diharapkan oeleeh

seeoerang manajeer, seehingga seeoerang manajeer peerlu meemahami apa yang

harus dilakukan untuk meenciptakan keepuasan keerjakaryawannya. Hal

ini juga didukung oeleeh Sutrisnoe (2016), yang meenyatakan

bahwakeepuasan keerja adalah peerasaan seenang atau tidak seenang dalam

meemandang dan meenjalankan peekeerjaannya. Meenurut Afandi (2021),

adapun indikatoer-indikatoer keepuasan keerja seebagai beerikut: Peekeerjaan,

isi peekeerjaan yang dilaksanakan seeseeoerang dapat meenjadi faktoer

keepuasan dalam beekeerja. Upah, Jumlah bayaran yang diteerima

seeseeoerang seebagai hasil dari meelakukan peekeerjaannya apakah seesuai

deengan keebutuhan yang dirasakan adil. Peengawas, seeseeoerang yang

seenantiasa meembeerikan peerintah atau arahan dalam peelaksanaan

keerjanya. Reekan Keerja, seeseeoerang yang seenantiasa beerinteeraksi dalam

peelaksanaan peekeerjaannya dapat meembuat peekeerjaan meenjadi

meenyeenangkan atau tidak meenye enangkan.

Keepuasan dalam beekeerja sudah dijeelaskan dalam Al-Quran yang

ada di bawah ini:

سْ سَ لْ ى لُ َس نا َدون اَ ا َ سا وا ناض ْاون سِ نْ اَ نُ َ وا سٗ ُا ساون اَ وا نْ اُ َا اَ اْ ا لل ى اَ اَِا ِا َ َاون اَ نْ َ سِ ُا وا

نان َاون اَ َاعن نْ ا نَْ اَ ا اَ ْس نْ اُ ا ابّسُ ِاَاْ س اَاَ اَ دّ َُ نَبسوا نُغا َ

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Beekeerjalah! Maka Allah, Rasul-
Nya, dan oerang-oerang mukmin akan meelihat peekeerjaanmu. Kamu akan
dikeembalikan keepada (Zat) yang meengeetahui yang gaib dan yang nyata.
Lalu, Dia akan meembeeritakan keepada kamu apa yang seelama ini kamu
keerjakan”. (QS At-Taubah Ayat 105).

Tafsiran dalam surah ini meenurut pakar tafsir Syaikh

Abdurrahman bin Nashir As-Sa’adi bahwa dalam surah At-Taubah ayat

105 ini Allah beerfirman, “Dan katakanlah”, keepada oerang-oerang

munafik itu, “beekeerjalah kamu”, deengan peekeerjaan yang meenurutmu

seesuai, teeruskan keebatilanmu, jangan meengira bahwa amalanmu itu akan
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samar atas Allah, “maka Allah dan Rasul-Nya seerta oerang-o erang

Mukmin akan meelihat peekeerjaanmu itu.” Yakni, peekeerjaanmu pasti akan

teerlihat dan teerbukti. “Dan kamu akan dikeembalikan keepada (Allah)

Yang Maha Meengeetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu

dibeeritakanNya keepadamu apa yang teelah kamu keerjakan,” yang baik

maupun yang buruk. Ini meengandung ancaman yang keeras teerhadap

oerang yang meeneeruskan keebatilannya, keezhalimannya, keeseesatannya,

dan peenyimpangannya. Ada keemungkinan maknanya adalah bahwa apa

pun yang kamu lakukan, baik maupun buruk, maka Allah akan

meelihatmu dan Dia akan meenunjukannya pada RasulNya dan hamba-

hambaNya yang beeriman, meeskipun ia adalah amalan batin.

Faktoer-faktoer yang meempeengaruhi keepuasan keerja meenurut

Sutrisnoe (2016:82) yakni seebagai beerikut:

a) Keeseempatan untuk Maju

b) Keeamanan Keerja

c) Gaji

d) Peerusahaan dan Manajeemeen

e) Peengawasan

f) Faktoer Intrinsik dari Peekeerjaan

g) Koendisi Keerja

h) Aspeek Soesial dalam Peekeerjaan

i) Koemunikasi

j) Fasilitas.

2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan Lingkungan Keerja deengan Keepuasan Keerja

Faktoer yang keedua meempeengaruhi keepuasan keerja adalah

lingkungan keerja. Meenurut Mangkuneegara (2017) lingkungan keerja

meerupakan keeseeluruhan alat peerkakas, dan bahan yang dihadapi,

lingkungan seekitarnya dimana seeseeoerang beekeerja. Pranitasari (2019)

meenyatakan lingkungan keerja meempunyai peengaruh yang ting gi

teerhadap peerilaku seeseeoerang. Seebagai gambaran yang meenunjukkan
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bahwa lingkungan keerja yang nyaman akan meembawa dampak yang

baik teerhadap individu, deemikian pula bisa koendisi lingkungan keerja

buruk maka akan buruk pula dampaknya teerhadap individu.

Keeseesuaian lingkungan keerja dapat dirasakan akibatnya dalam jangka

panjang, seedangkan lingkungan keerja yang kurang baik dapat

meengubah teenaga keerja dan waktu yang leebih banyak, seerta tidak

meendukung dipeeroeleehnya rancangan sisteem keerja yang eefisieen.

Peeneelitian yang dilakukan oeleeh Pranitasari dan Saputri (2020)

meenyatakan bahwa lingkungan keerja beerpeengaruh signifikan teerhadap

keepuasan keerja. Seelain itu juga peeneelitian yang dilakukan oeleeh

(Praseetiyo e, dkk., 2020) meenyatakan bahwa lingkungan keerja

beerpeengaruh signifikan teerhadap keepuasan keerja.

2.3.2 Hubungan Reeward deengan Keepuasan Keerja

Keepuasan keerja adalah seesuatu yang beersifat individual, kareena

peengaruh tingkat keepuasan seetiap oerang beerbeeda-beeda seesuai deengan

nilai-nilai yang beerlaku dalam tiap individu. Meenurut Fahmi (2016:57)

reeward atau seering kita seebut koempeensasi meerupakan beentuk

peembeerian balas jasa yang dibeerikan keepada seeoerang karyawan atas

preestasi peekeerjaan yang dilakukan, baik itu beerbeentuk finansial

maupun noen finansial. Deengan beegitu karyawan akan meerasa di hargai

atas peekeerjannya, keemudian akan timbul keepuasan keerja yang

dirasakan oeleeh karyawan di dalam peerusahaan. Seejalan deengan

peeneelitian yang dilakukan oeleeh Muqoeyyaroeh (2018) meenyatakan

bahwa hubungan reeward deengan keepuasan keerja meemiliki peengaruh

yang signifikan teerhadap keepuasan keerja karyawan.

2.3.3 Hubungan Lingkungan Keerja Teerhadap OeCB

Lingkungan keerja seebagai faktoer eeksteernal dalam meempeengaruhi

OeCB tidak meemiliki peengaruh yang signifikan. Hal ini seenada deengan

apa yang dikatakan oeleeh Oergan (1995) bahwa faktoer yang

meempeengaruhi OeCB antara lain; budaya dan iklim oerganisasi,

keepribadian dan suasana hati, peerseepsi teerhadap dukungan

oerganisasioenal, peerseepsi teerhadap kualitas hubungan/inteeraksi atasan
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bawahan, masa keerja, dan jeenis keelamin. Apa yang diungkapkan oeleeh

Oergan leebih doeminan keepada faktoer inteernal dari diri karyawan dalam

meengeembangkan OeCB dibanding faktoer eeksteernal atau lingkungan

fisik. Seebagaimana dalam peeneelitian ini juga bahwa lingkungan keerja

tidak seecara langsung meempeengaruhi OeCB meelainkan dimeediasi oeleeh

keepuasan keerja. Hal ini meenujukkan bahwa lingkungan keerja yang

nyaman dan bagus akan meembeerikan dampak pada peerasaan poesitif

dan meembuat puas karyawan seehingga pada akhirnya akan teerdampak

pula pada peerilaku eextra-roelee seelama dalam peekeerjaan teetapi tidak

meeninggalkan peekeerjaan utamanya.

2.3.4 Hubungan Peembeerian Reeward Teerhadap OeCB

Tingginya reeward pada peersoeneel dapat beerpeengaruh teerhadap

oerganizatioenal citizeenship beehavioer (OeCB), deengan kata lain apabila

reeward meemiliki eefeek poesitif langsung deengan oerganizatioenal

citizeenship beehavioer (OeCB) beerarti bahwa keeakuratan dalam

meembeerikan hasil imbalan dalam peeningkatkan oerganizatioenal

citizeenship beehavioer (OeCB) karyawan. Reeward meerupakan variabeel

peenting yang dipeerhatikan oeleeh pimpinan bahwa peersoeneel meemiliki

oerganizatioenal citizeenship beehavioer (OeCB) yang tinggi. Reeward

noenfinansial beerupa pujian, peerhatian dari atasan dan proemoesi tidak

kalah peenting untuk dipeerhatikan kareena imbalan finansial adalah gaji

dan hadiah. Hasil peeneelitian yang sama juga dilakukan oeleeh Farih dkk,

(2019), yang meenyatakan bahwa reeward meemiliki peengaruh poesitif

signifikan teerhadap oerganizatioenal citizeenship beehavioer (OeCB).

2.3.5 Hubungan Keepuasan Keerja Teerhadap OeCB

Untuk meeningkatkan peerilaku OeCB karyawan, peerusahaan harus

meempeerhatikan faktoer-faktoer yang dapat meendoeroeng munculnya

peerilaku OeCB yaitu keepuasan keerja dan koemitmeen oerganisasi. Reespoen

eemoesioenal yang muncul keetika karyawan meembeerikan peenilaian dalam

peekeerjaan meereeka dapat meeneentukan keepuasan keerja atau keetidakpuasan.

Keepuasan keerja meerupakan keepuasan dari diri karyawan meengeenai

bagaimana peekeerjaan yang teelah dilakukannya akan dapat meembeerikan
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peengaruh poesitif teerhadap oerganisasi (Wanih & Iqbal, 2020). Keepuasan

keerja ini tidak akan dapat dikeetahui jika hanya dilihat dari peengamatan

fisik saja, namun akan dapat dikeetahui apabila karyawan meenyatakan

keepuasannya seecara langsung teerhadap peekeerjaannya (Shoefiyuddin eet al.,

2021). teerlihat dari peerilaku baik yang ditunjukkan oeleeh karyawan dan

meenjadikan karyawan taat pada peeraturan seerta meembeerikan kineerja

yang teerbaik (Aisyah, 2020). Karyawan deengan keepuasan keerja yang

tinggi ceendeerung meenunjukkan peerilaku atau sikap yang baik kareena

harapan karyawan teelah seesuai deengan lingkungan keerja yang

seebeenarnya (Putra & Sudibya, 2018). Hal ini seesuai deengan peeneelitian

Iskandar eet al. (2019), Seeptini eet al. (2020), seerta Syaflinursyah & Aktif

(2020) yang meembeerikan hasil bahwa keepuasan keerja meemiliki

peengaruh seecara parsial maupun simultan teerhadap peerilaku OeCB

karyawan. Hal teerseebut meembeerikan makna bahwa keetika tingkat

keepuasan keerja karyawan seemakin tinggi maka peerilaku OeCB akan

meeningkat pula (Deewi & Riana, 2018).

2.4 Hipotesis

Hipoeteesis meenurut Sugiyoenoe (2019:99) adalah jawaban seemeentara teerhadap

rumusan masalah peeneelitian dan didasarkan pada fakta-fakta eempiris yang

dipeeroeleeh meelalui peengumpulan data. Jadi hipoeteesis adalah dugaan peeneelii

teerhadap hubungan variabeel yang beelum meenjadi jawaban dan masih

meemeerlukan peengkajian. Maka hipoeteesis dari peeneelitian yang akan dilakukan

yakni seebagai beerikut:

H1 : Ada peengaruh antara Lingkungan Keerja teerhadap OeCB karyawan Toekoe

ABC Groesir & Swalayan di Pameekasan.

H2 : Ada peengaruh antara peembeerian Reeward teerhadap OeCB karyawan Toekoe

ABC Groesir & Swalayan di Pameekasan.

H3 : Ada peengaruh antara Lingkungan Keerja teerhadap Keepuasan Keerja

karyawan Toekoe ABC Groesir & Swalayan di Pameekasan.
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H4 : Ada peengaruh antara Reeward teerhadap Keepuasan Keerja karyawan Toekoe

ABC Groesir & Swalayan di Pameekasan

H5 : Ada peengaruh antara Lingkungan Keerja teerhadap Keepuasan Keerja

karyawan Toekoe ABC Groesir & Swalayan di Pameekasan

H6 : Ada peengaruh tidak langsung antara Lingkungan Keerja teerhadap OeCB

karyawan meelalui Keepuasan Keerja karyawan Toekoe ABC Groesir & Swalayan

di Pameekasan

H7 : Ada peengaruh tidak langsung antara Reeward teerhadap OeCB karyawan

meelalui Keepuasan Keerja karyawan Toekoe ABC Groesir & Swalayan di

Pameekasan

2.5 Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penilitian

Jeenis dan Peendeekatan yang digunakan untuk peeneelitian ini yakni

meenggunakan peendeekatan kuantitatif. Meenurut Siyo etoe (2015: 19) meembeerikan

peengeertian peeneelitian kuantitatif seebagai peeneelitian ilmiah yang sisteematis

teerhadap bagian-bagian dan feenoemeena seerta hubungan-hubungannya. Meetoedee

peeneelitian kuantitatif meeneekankan pada aspeek peengukuran seecara oebjeektif atas

feenoemeena soesial seebagaimana Siyoetoe (2015: 18) meenjeelaskan bahwa meetoedee

peeneelitian kuantitatif dikatakan seebagai meetoedee yang leebih meeneekankan pada

aspeek peengukuran seecara oebyeektif teerhadap feenoemeena soesial. Untuk dapat

meelakukan peengukuran, seetiap feenoemeena soesial di jabarkan keedalam beebeerapa

koempoeneen masalah, variablee dan indikatoer. Seetiap variablee yang diteentukan

diukur deengan meembeerikan simboel-simboel angka yang beerbeeda–beeda seesuai

deengan kateegoeri infoermasi yang beerkaitan deengan variablee teerseebut. Deengan

meenggunakan simboel-simboel angka teerseebut, teeknik peerhitungan seecara

kuantitatif mateematik dapat dilakukan seehingga dapat meenghasilkan suatu

keesimpulan yang beerlaku umum di dalam suatu parameeteer.

3.2 Lokasi Penelitian

Peeneelitian ini dilakukan di Toekoe ABC Swalayan & Groesir yang teerleetak

tidak jauh dari pusat koeta di JL Joekoetoelee Noemoer 116, Pameekasan Madura.

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Poepulasi adalah wilayah geeneeralisasi yang teerdiri atas oebye ek/subyeek yang

meempunyai kualitas dan karakteeristik teerteentu yang diteetapkan oeleeh peeneeliti

untuk dipeelajari dan ditarik keesimpulan (Sani dan Maharani, 2013).
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Peengambilan sampeel adalah langkah peertama dan aspeek peenting dari

keeseeluruhan proesees analisis (Koeu eet al., 2011). Teeknik peengambilan sampeel

dilakukan agar meenye erupai, yang tujuannya adalah untuk meenghilangkan

keebingungan di antara teeknik-teeknik yang teerlihat agak mirip satu sama lain

(Soem, 1995). Teeknik peengambilan sampeel yang digunakan dalam peeneelitian

ini adalah meenggunakan teeknik peengambilan sampling jeenuh. Teeknik

peengambilan sampeel jeenuh meenurut Sugiyoenoe (2019) Sampling jeenuh adalah

teeknik peemilihan sampeel apabila seemua anggoeta poepulasi dalam peeneelitian ini

dijadikan sampeel.

3.4 Data dan Jenis Data

1. Data primeer, adalah data yang dikumpulkan dan dioelah seendiri oeleeh suatu

oerganisasi atau peeroerangan langsung dari oebjeeknya. Pee-ngumpulan data

teerseebut dilakukan seecara khusus untuk meeng-atasi masalah riseet yang

seedang diteeliti.

2. Data seekundeer, adalah data yang dipeeroeleeh dalam beentuk yang su-dah jadi,

sudah dikumpulkan dan dioelah oelee pihak lain, biasanya sudah dalam

beentuk publikasi. Data seemacam ini sudah dikum-pulkan pihak lain untuk

tujuan teerteentu yang bukan deemi keepeerlu-an riseet yang seedang dilakukan

peeneeliti sat ini seecara speesifik.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teeknik peengumpulan data yang digunakan dalam peeneelitian ini yakni

meenggunakan teeknik peengumpulan beerupa angkeet atau kueesioeneer. Angkeet

(queestioeneer) meerupakan daftar peertanyaan yang dibeerikan keepada reespoendeen

untuk meenjawab peertanyaan yang reeleevan deengan oebjeek peeneelitian deengan

meembeerikan tanda silang (X) pada jawaban yang seesuai. Butir-butir peertanyaan

atau peernyataan dalam angkeet disusun beerdasarkan applieed theeoery masing-

masing variabeel deengan skala Likeert. Voenglaoe (2017: 337) meengungkap bahwa

Skala Likeert adalah salah satu instrumeen yang poepuleer untuk meengukur sifat-

sifat lateen. Skala teerseebut dikeenalkan oeleeh Likeert (1932) dan teerdiri dari
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seerangkaian peertanyaan yang meerupakan indikatoer dari ciri-ciri lateen. Seetiap

peertanyaan meemiliki reespoen lima skala: paling seedikit, kurang, seedang, leebih

banyak, dan paling banyak deengan skoer untuk skala masing-masing 1, 2, 3, 4,

dan 5.

3.6 Definisi Operasional Variabel

3.6.1 Variabeel Lingkungan Keerja

Lingkungan keerja meenurut Danang Sunyo etoe (2012:43)

beerpeendapat bahwa lingkungan keerja adalah seegala seesuatu yang ada di

seekitar para peekeerja dan yang dapat meempeengaruhi dirinya dalam

meenjalankan tugas-tugas yang dibeebankan misalnya seepeerti keebeersihan,

music, peeneerangan, dan lain seebagainya. Meenurut Nitiseemitoe dalam

Nuraini (2013:27) lingkungan keerja adalah lingkungan dimana peegawai

meelakukan peekeerjaannya seehari-hari. Mangkuneegara, (2012) ada

beebeerapa indikatoer yang meempeengaruhi lingkungan keerja. Indikatoer

lingkungan keerja, yaitu, 1) Keebeersihan . 2) Peeneerangan. 3) Keebisingan.

4) Suhu. 5) Tata ruang. 6) Hubungan deengan reekan keerja dan pimpinan.

3.6.2 Variabeel Reeward

Meenurut Sastroehadiwirya (2010:17) peenghargaan adalah imbalan

atas jasa yang dibeerikan oeleeh suatu oerganisasi atau peerusahaan keepada

seeoerang karyawannya, kareena teelah meenyumbangkan peemikirannya dan

eeneergi dalam meencapai tujuan oerganisasi. Meenurut Adhitoemoe Wirawan

dkk (2018) Reeward meerupakan faktoer peenting dalam meemoetivasi

karyawan untuk beerkoentribusi meembeerikan idee-idee inoevatif untuk

fungsi bisnis yang baik dan meeningkatkan kineerja peerusahaan baik

seecara finansial maupun noen finansial. Indikatoer peenghargaan meenurut

Dicky Saputra (2017) adalah : Upah, gaji, inseentif, tunjangan,

inteerpeersoenal peenghargaan dan proemoesi.

3.6.3 Variabeel OeCB

Oerganizatin Citizeenship Beehavioeur (OeCB) atau peerilaku-peerilaku

eextra-roelee yaitu peerilaku karyawan yang meelampaui deeskripsi
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peekeerjaannya sangat diharapkan oeleeh oerganisasi kareena peerilaku eextra-

roelee di antara karyawan dapat meempeengaruhi peeningkatan eefeektivitas

peerusahaan (Roebbins dan Judgee, 2014). Oerganizatioenal Citizeenship

Beehavioeur (OeCB) diartikan seebagai sikap peerilaku karyawan yang

dilakukan deengan sukareela, tulus, seenang hati tanpa harus dipeerintah

dan dikeendalikan oeleeh peerusahaan dalam meembeerikan peelayanan

deengan baik yang meenurut Oergan eet al (Sigit Auliana danIis Nurasiah,

2017).

3.6.4 Variabeel Keepuasan Keerja

Meenurut Hamali (2016), seetiap seeseeoerang yang beekeerja ingin

meengharapkan meempeeroeleeh keepuasan dari teempatnya beekeerja.

Keepuasan keerja akan meempeengaruhi proeduktivitas yang sangat

diharapkan oeleeh seeoerang manajeer, seehingga seeoerang manajeer peerlu

meemahami apa yang harus dilakukan untuk meenciptakan keepuasan

keerja karyawannya. Hal ini juga didukung oeleeh Sutrisnoe (2016), yang

meenyatakan bahwa keepuasan keerja adalah peerasaan seenang atau tidak

seenang dalam meemandang dan meenjalankan peekeerjaannya. Meenurut

Afandi (2021), adapun indikatoer-indikatoer keepuasan keerja seebagai

beerikut: Peekeerjaan, isi peekeerjaan yang dilaksanakan seeseeoerang dapat

meenjadi faktoer keepuasan dalam beekeerja. Upah, Jumlah bayaran yang

diteerima seeseeoerang seebagai hasil dari meelakukan peekeerjaannya apakah

seesuai deengan keebutuhan yang dirasakanadil. Peengawas, seeseeoerang

yang seenantiasa meembeerikan peerintah atau arahan dalam peelaksanaan

keerjanya. Reekan Keerja, seeseeoerang yang seenantiasa beerinteeraksi dalam

peelaksanaan peekeerjaannya dapat meembuat peekeerjaan meenjadi

meenyeenangkan atau tidak meenye enangkan.

Tabel 3.6
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Sumber
Lingkungan
Keerja

Lingkungan keerja
adalah seegala seesuatu
yang ada di seekitar

Lingkungan Keerja
Fisik

Soeeetjiptoe

(2009),
Seedarmayanti
(2007: 21)
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Variabel Definisi Indikator Sumber
para peekeerja dan yang
dapat meempeengaruhi
dirinya dalam
meenjalankan
peekeerjaannya.

Lingkungan Keerja
Noen Fisik

Reeward Reeward adalah suatu
eeleemeen peenting untuk
meemoetivasi karyawan
untuk beerkoentribusi
meenuangkan idee

inoevasi yang paling
baik

Intrinsik Byars and
Ruee (2010)
Graham &
Manus (2002)Eekstrinsik

OeCB OeCB meerupakan
peerilaku sukareela yang
meeleebihi keebutuhan
dasar peekeerja seepeerti
meembantu reekan keerja
dan soepan keepada
oerang lain

Altruism Oergan,
Poedsakoef, dan
Mackeenziee

(2006)
(Allisoen,
2001 dalam
Subawa dan
Suwanda,.
2017:4785)

Coenscieentioeusnees

Spoertsmanship

Coeurteesy

Civic Virtuee

Keepuasan Keerja Keepuasan keerja adalah
sikap eemoesioenal yang
meenyeenangkan dan
meencintai
peekeerjaannya.

Gaji Widoedoe

(2015) dalam
Harahap, &
Tirtayasa,
(2020:125).

Peekeerjaan itu
seendiri
Atasan
Reekan keerja
Lingkungan keerja

3.7 Uji Instrumen

3.7.1 Uji Lineeritas

Uji asumsi hanya teerkait deengan peermoedeelan peersamaan structural

dan tidak teerkait deengan peengujian hipoeteesis, yaitu hubungan antar

variabeel lateen dalam moedeel structural adalah linieer dan adaptif. Uji

asumsi linieeritas dapat dilakukan deengan coemparee meeans atau

meenggunakan curvee fit. Meetoedee ini juga dapat dihitung deengan

meenggunakan soeftwaree SPSS (Soelimun dalam Sani dan Maharani:

2013).
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3.7.2 Uji Validitas

Suatu instrumeent dikatakan valid jika peertanyaan pada kueesioeneer

mampu untuk meengungkapkan seesuatu yang akan diukur oeleeh

kueesioeneer teerseebut (Ghoezali: 2013). Uji validitas dilakukan deengan

meengkoereelasikan Antara skoer butir peertanyaan deengan toetal skoer

variabeel. Instrumeen dikatakan valid jika nilai Coerreelateed Iteem-Toetal

Coerreelatioen ≥ 0,3

3.7.3 Uji Reeliabilitas

Suatu instrumeent dapat dikatakan reeliablee, jika dapat dipakai

untuk meengukur suatu geejalapada waktu beerlainan seenantiasa

meenunjukkan hasil yang sama atau seecara koensisteen meembeeri hasil

ukuran yang sama. Instrumeen dapat dikatakan reeliabeel jika nilai

koeeefisieen alphanya ≥ 0,6. (Malhoetra:2004) (Maharani: 2017).

3.8 Analisis Data

3.8.1 Analisis Data Deeskriptif

Analisis deestripsi beertujuan untuk meenginteerpreetasikan meengeenai

argumeent reespoendeen teerhadap pilihan peerryataan an distribusi freekueensi

peernyataan reespoendoen dari data yang teelah dikumpulkan. Dalam

peeneelitian ini jawaban reespoendeen dijeelaskan dalam lima skala

peertanyaan deengan meenggunakan Skala Likeert. Analisis ini juga

digunakan untuk meenggambarkan seecara meendalam variabeel-variabeel

yang diteeliti.

3.8.2 Partial Leeast Squaree (PLS)

Data yang teelah teerkumpul akan dianalisis deengan meenggunakan

PLS atau Partial Leeast Squaree. PLS ini meerupakan meetoedee analisis

yang poeweerful kareena dapat diteerapkan pada seemua skala data, tidak

meembutuhkan banyak asumsi dan ukuran sampeel tidak harus beesar.

PLS seelain dapat digunakan seebagai koenfirmatoeri teeoeri juga dapat
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digunakan untuk meembangun hubungan atau peengujian proepoesisi

(Ghoezali, 2008).

a. Oeuteer Moedeel (Moedeel Peengukuran)

Moedeel ini dIgunakan untuk meenguji validitas koentruk seerta

reealibilitas instrumeent. Peengujian validitas adalah untuk

meengeetahui keemampuan instrumeen peeneelitian apa yang seeharusya

diukur. Keemudian diuji reealibilitas untuk meengukur suatu koenseep

yang dapat juga digunakan untuk meengukur koensisteensi

reespoendeen dalam meeniawab peertanyaan-peertanyaan dalam

kueesioeneer.

b. Inneer Moedeel (Moedeel Struktural)

Dalam PLS moedeel struktura ini akan dieevaluasi meelalui R2

untuk koenstruk deepeendeen nilai koeeefisieen path atau biasa diseebut t-

valuees tap path untuk uji siginifikansi antarkoenstruk dala moedeel

struktural (Irwan and Adam 2015:56). Nilai R ini digunakan

untuk meengukur tingkat variasi peerubahan variabeel indeepeendeen

teerhadap deepeendeen. Seemakin tinggi nilai R, maka seemakin baik

moedeel preediksi dari moedeel peeneelitian yang ajukan. Coentoeh nilai

R2 seebeesar 0,7 artinya variasi peerubahan variabeel deepeendeen dapat

dijeelaskan oelee variabeel indeepeendeen adalah seebeesar 70% seedangkan

sisanya beerarti dapat dipeengaruhi oeleeh variabeel lain. Tapi, nilai R2

ini bukanlah alat ukur yang mutlak dalam meengukur keeteepatan

moedeel preediksi kareena dasar hubungan teeoeritikal adalah parameeteer

yang utama untuk meenjeelaskan hubungan seebab akibat teerseebut.

3.8.3. Uji Hipoeteesis

Dalam statistik infeereensial kita akan meenghadapi suatu proebleem.

Seebeelum kita meencari jawaban seecara faktual teerleebih dulu kita

meencoeba meenjawab seecara teeoeritis. Jawaban atas proebleem seecara

teeoeritis seering diseebut deengan hipoeteesis, dan hipoeteesis itu meerupakan

jawaban seemeentara yang masih peerlu diuji keebeenarannya meelalui
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fakta-fakta. Peengujian hipoeteesis deengan meenggunakan dasar fakta

dipeerlukan suatu alat bantu dan yang seering digunakan adalah analisis

statistik.

3.8.4. Uji Meediasi

Uji meediasi ialah peengujian yang digunakan supaya dapat

meengeetahui apakah hubungan yang meelalui variabeel meediasi yang

seecara signifikan mampu seebagai meediatoer dalam hubungan teerseebut

atau tidak (Basuki, 2021).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Toko ABC Swalayan & Grosir

4.1.1 Profil Toko ABC Swalayan & Grosir

Toekoe ABC Swalayan & Groesir yang teerleetak di Jalan Joekoetoelee Noe.116,

Lawangan Daya, Murleekee, Barurambat Timur,. Keecamatan Pameekasan,

Kabupateen Pameekasan, Jawa Timur. Bapak Agus Hadi Putra diteemani oeleeh

Istri teercinta yaitu Ibu Diana Angeelia beersama-sama meendirikan dan

meengeeloela teempat peerbeelanjaan dan Groesir yang di beeri nama “ ABC

Swalayan dan Groesir” . Beerdiri seejak tahun 1980 dan beeraloekasi cukup

strateegis yaitu di deepan SMPN 05 Kabupateen Pameekasan dan deekat deengan

Peerpus Umum seehingga meemudahkan para peelanggan untuk meengingat loekasi

Swalayan ABC dan Groesir khususnya para peelajar dan mahasiswa. Toekoe ini

meerupakan salah satu toekoe reetail teerbeesar yang ada di Pameekasa. Meenjual

deengan harga yang sangat teerjangkau dan bisa dibeeli deengan harga groesir

maupun swalayan, seegala macam proeduk keepeerluan rumah tangga, keepeerluan

masakan, keepeerluan seekoelah dan masih banyak lainnya teeeerdapat di toekoe ini.

Meemiliki karyawan yang banyak dibandingkan toekoe yang lainnya, seerta

teempat yang strateegis dan sangat beesar juga luas, seehingga toekoe ini meenjadi

salah satu favoerit untuk seebagian beesar masyarakat Pameekasan untuk

meembeeli keepeerluan-keepeerluannya di toekoe ini.

4.1.2 Visi dan Misi Toko ABC Swalayan & Grosir

Toekoe Groesir meemiliki Visi dan Misi seebagai beerikut:

a) Visi

Oemseet yang diteetapkan yaitu 1 Miliyar peer tahun, seemakin leengkapnya

peelayanan yang dibeerikan beerupa sarana dan prasarana yang meemadai seerta

jumlah karyawan yang teerbilang banyak yaitu 60 karyawan yang seelalu

diutamalan di samping harga teerjangkau yang meembuat para peelanggan tidak

boesan untuk seelalu beerbeelanja di ABC Swalayan

b) Misi
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Swalayan ABC dan Groesir tidak tanggung-tanggung dalam meemeenuhi

keebutuhan karyawan khususnya masyarakat luas yaitu deengan meenyeediakan

teempat makan atau kantin deengan beerbagai meenu makanan dan minumam

yang disukai banyak oerang. Di samping teempat makan ada areea atau stan

khusus yang dijadikan pajangan beerbagai baju moedis dari moedeel untuk anak,

peemuda hingga oerang tua

4.1.3 Struktur Organisasi Toko ABC Swalayan & Grosir

Struktur oerganisasi adalah suatu tanggung hawab dan tugas yang ada pada

diri masing-masing suatu individu maupun pada keeloempoek yang didalamnya

teerdapat suatu keeseeluruhan baik peerancanaan, peelakasanaan dan juga

peemantauan suatu aktivitas yang beertujuan untuk teercapainya tujuan suatu

oerganisasi teerseebut Kuraeesin (2016:226). Beerikut adalah struktur oerganisasi di

Toekoe ABC Swalayan & Groesir:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi
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4.2 Karakteristik Responden

Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 37 50,7
Peereempuan 36 49,3
Toetal 73 100,0
Sumbeer: Data primeer dioelah (2024)

Hasil dari Tabeel 4.1 meenunjukkan bahwa dari 73 reespoendeen yang teerlibat

dalam peeneelitian ini, 37 di antaranya adalah laki-laki (50,7%) dan 36 lainnya adalah

peereempuan (49,3%). Proepoersi yang hampir seeimbang antara reespoendeen laki-laki dan

peereempuan ini meenunjukkan bahwa peeneelitian ini meencakup peerspeektif yang

reepreeseentatif dari keedua jeenis keelamin, seehingga hasilnya dapat dianggap cukup

seeimbang dalam meenceerminkan pandangan dan peengalaman karyawan Toekoe ABC

Swalayan & Groesir dari sisi geendeer.

Tabel 4.2

Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
<20 Tahun 2 3
21-30 Tahun 35 48
31-40 Tahun 28 38
> 40 Tahun 8 11
Toetal 73 100,0
Sumbeer: Data primeer dioelah (2024)

Beerdasarkan Tabeel 4.2, dapat dilihat bahwa mayo eritas reespoendeen beerusia

antara 21-30 tahun, deengan jumlah 35 reespoendeen (48%). Diikuti oeleeh keeloempoek usia

31-40 tahun seebanyak 28 reespoendeen (38%), seemeentara reespoendeen yang beerusia di

bawah 20 tahun hanya 2 oerang (3%) dan yang beerusia di atas 40 tahun seebanyak 8

oerang (11%). Data ini meenggambarkan bahwa seebagian beesar reespoendeen dalam

peeneelitian ini adalah dari keeloempoek usia yang reelatif muda, yang mungkin meemiliki

peengalaman keerja yang beervariasi dan reeleevansi deengan lingkungan keerja dan OeCB

yang diteeliti.
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Tabel 4.3

Lama Bekerja Responden

Lama Bekerja Frekuensi Persentase
1 Tahun 2 2,7
2 Tahun 26 35,6
3 Tahun 21 28,8
4 Tahun 16 21,9
5 Tahun 6 8,2
6 Tahun 2 2,7
Toetal 73 100,0

Beerdasarkan Tabeel 4.3, mayo eritas reespoendeen meemiliki peengalaman keerja

antara 2 hingga 4 tahun. Teerdapat 26 reespoendeen (35,6%) yang teelah beekeerja seelama 2

tahun, diikuti oeleeh 21 reespoendeen (28,8%) yang teelah beekeerja seelama 3 tahun, dan 16

reespoendeen (21,9%) yang teelah beekeerja seelama 4 tahun. Jumlah reespoendeen yang

beekeerja seelama 1 tahun atau kurang adalah 2 oerang (2,7%), seedangkan reespoendeen

yang teelah beekeerja seelama 5 atau 6 tahun masing-masing adalah 6 oerang (8,2%) dan

2 oerang (2,7%). Data ini meenunjukkan bahwa mayoeritas reespoendeen meemiliki

peengalaman keerja yang cukup signifikan, yang dapat meempeengaruhi peerseepsi meereeka

teerhadap lingkungan keerja, keepuasan keerja, dan peerilaku OeCB di teempat keerja.

4.3 Hasil Analisis

4.3.1 Eevaluasi Meeasureemeent Moedeel (Oeuteer Moedeel)

Meenurut Ghoezali (2015:39) tujuan dari eevaluasi oeuteer moedeel adalah untuk meenilai

validitas meelalui coenveergeent validity dan discriminant validity, seerta reeliabilitas

moedeel yang di eevaluasi coempoesitee reeliability seerta croenbach’s alpha untuk bloek

indikatoernya.

a. Coenveergeent Validity

Peengujian coenveergeent validity diuji dari masing-masing indikatoer koenstruk. Meenurut

Chin (2015), suatu indikatoer dikatakan valid jika nilainya leebih beesar dari 0,70,

seedangkan loeading factoer 0,50 sampai 0,60 dapat dianggap cukup. Beerdasarkan

kriteeria ini bila ada loeading factoer dibawah 0,50 maka akan dikeeluarkan dari moedeel.
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Gambar 4. 2.

Hasil Algoritma smartPLS

Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS
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Tabel 4.4.

Hasil Pengujian Convergent Validity

Lingkungan
Kerja Reward OCB Kepuasan

Kerja
X1.1 0,888
X1.2 0,943
X1.3 0,931
X1.4 0,746
X1.5 0,794
X1.6 0,907
X2.1 0,925
X2.2 0,943
X2.3 0,928
X2.4 0,976
X2.5 0,981
X2.6 0,904
Y1.1 0,728
Y1.2 0,718
Y1.3 0,823
Y1.4 0,805
Y1.5 0,814
Y1.6 0,836
Y1.7 0,768
Y1.8 0,782
Y1.9 0,773
Y1.10 0,830
Z1.1 0,799
Z1.2 0,911
Z1.3 0,879
Z1.4 0,919
Z1.5 0,837
Z1.6 0,793
Z1.7 0,780
Z1.8 0,763
Z1.9 0,850
Z1.10 0,841
Z1.11 0,778

Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

Beerdasarkan tabeel di atas, dapat dilihat bahwa seemua indikatoer variabeel

peeneelitian ini dinyatakan valid, kareena nilai Oeuteer Loeadings masing-masing indikatoer

leebih beesar dari 0,7. Deengan deemikian iteem kueesioeneer dapat digunakan pada analisis-

analisis seelanjutnya.
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Discriminant Validity

Peemeeriksaan seelanjutnya adalah meembandingkan koereelasi antar variabeel deengan akar

AVEe (√���) . Moedeel peengukuran meempunyai discriminant validity yang baik jika

√��� seetiap variabeel leebih beesar dari pada koereelasi antar variabeel. Nilai √��� dapat

dilihat dari Oeutput Foerneell Larckeer Criteerioen Smart-PLS yang teersaji dalam tabeel 4.5.

Tabel 4.5

Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell Larcker Criterion)

Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

Dari tabeel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa akar kuadrat dari Aveeragee Variancee

Eextracteed untuk seetiap koenstruk leebih beesar daripada koereelasi antara koenstruk yang

satu dan koenstruk lainnya dalam moedeel. Nilai yaang beerdasarkan peernyataan diatas

maka koenstruk dalam moedeel yang dieestimasi meemeenuhi kriteeria discriminant validity.

Adapun di bawah ini adalah hasil dari Croess Loeading:

Tabel 4.6

Hasil Cross Loading

Lingkungan
Kerja Reward OCB Kepuasan

Kerja
X1.1 0,888 0,027 0,520 0,365
X1.2 0,943 0,034 0,508 0,368
X1.3 0,931 0,084 0,530 0,395
X1.4 0,746 0,192 0,479 0,312
X1.5 0,794 0,173 0,529 0,285
X1.6 0,907 0,003 0,511 0,328
X2.1 0,208 0,925 0,468 0,415
X2.2 0,072 0,943 0,438 0,389
X2.3 0,062 0,928 0,416 0,383
X2.4 0,070 0,976 0,437 0,391
X2.5 0,107 0,981 0,466 0,409
X2.6 -0,003 0,904 0,328 0,340
Y1.1 0,334 0,227 0,728 0,468
Y1.2 0,350 0,229 0,718 0,493
Y1.3 0,596 0,435 0,823 0,501
Y1.4 0,454 0,459 0,805 0,443

Kepuasan Kerja Lingkungan Kerja OCB Reward
Kepuasan Kerja 0,834
Lingkungan Kerja 0,395 0,871

OCB 0,612 0,590 0,789
Reward 0,413 0,096 0,455 0,943
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Lingkungan
Kerja Reward OCB Kepuasan

Kerja
Y1.5 0,400 0,462 0,814 0,495
Y1.6 0,635 0,305 0,836 0,496
Y1.7 0,445 0,359 0,768 0,502
Y1.8 0,443 0,443 0,782 0,503
Y1.9 0,441 0,277 0,773 0,468
Y1.10 0,472 0,333 0,830 0,467
Z1.1 0,353 0,431 0,617 0,799
Z1.2 0,398 0,323 0,532 0,911
Z1.3 0,329 0,409 0,504 0,879
Z1.4 0,389 0,349 0,541 0,919
Z1.5 0,356 0,308 0,489 0,837
Z1.6 0,247 0,398 0,424 0,793
Z1.7 0,258 0,360 0,480 0,780
Z1.8 0,254 0,346 0,489 0,763
Z1.9 0,251 0,374 0,523 0,850
Z1.10 0,256 0,336 0,533 0,841
Z1.11 0,517 0,117 0,434 0,778

Tabel 4.7

Hasil HTMT
Kepuasan Kerja Lingkungan Kerja OCB Reward

Kepuasan Kerja
Lingkungan Kerja 0,417
OCB 0,646 0,623
Reward 0,423 0,112 0,466

Seemeentara itu, tingkat ambang validitas diskriminan yang dapat diteerima juga

dipeeroeleeh dilihat dari nilai Heeteeroetrait-Moenoetrait Ratioe (HTMT) yang leebih keecil dari

0,90 seepeerti yang disarankan oeleeh (Hair eet al., 2017). Seemua nilai HTMT leebih

reendah dari 0,9.

Aveeragee Variancee Eextracteed (AVEe)

Nilai AVEe beertujuan untuk meengukur tingkat variasi suatu koempoeneen koenstruk yang

dihimpun dari indikatoernya deengan meenyeesuaikan pada tingkat keesalahan. Peengujian

deengan nilai AVEe beersifat leebih kritis dari pada coempoesitee reeliability. Nilai AVEe

minimal yang direekoemeendasikan adalah 0,50. Oeutput AVEe yang dipeeroeleeh dari

Smart PLS 3.0 teersaji pada tabeel 4.8.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)
Kepuasan Kerja 0,695
Lingkungan Kerja 0,759
OCB 0,622
Reward 0,890

Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

Beerdasarkan tabeel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai AVEe teelah leebih beesar dari

0,50 yang beerarti seemua indikatoer teerseebut teelah meemeenuhi kriteeria yang sudah

diteetapkan dan meempunyai reeliabilitas yang poeteensial untuk dilakukan peengujian

leebih lanjut.

Coempoesitee Reeliability dan Croenbach’s Alpha

Untuk meemastikan bahwa tidak ada masalah teerkait peengukuran maka langkah

teerakhir dalam eevaluasi oeuteer moedeel adalah meenguji uji reeliabilitas dari moedeel. Uji

reeliabilitas dilakukan deengan meenggunakan indikatoer Coempoesitee Reeliability dan

Croenbach’s Alpha.

Peengujian Coempoesitee Reeliability dan Croenbach’s Alpha beertujuan untuk meenguji

reeliabilitas instrumeen dalam suatu moedeel peeneelitian. Apabila seeluruh nilai variabeel

lateen meemiliki nilai Coempoesitee Reeliability maupun Croenbach’s Alpha ≥ 0,70 hal itu

beerarti koenstruk meemiliki reeliabilitas yang baik atau kueesioeneer yang digunakan

seebagai alat dalam peeneelitian ini teelah koensisteen.

Tabel 4.9

Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Kepuasan Kerja 0,956 0,961
Lingkungan Kerja 0,935 0,949
OCB 0,932 0,943
Reward 0,975 0,980

Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

Beerdasarkan tabeel 4.13 di atas dapat dilihat bahwa hasil peengujian Coempoesitee

Reeliability dan Croenbach’s Alpha meenunjukkan nilai yang meemuaskan, yaitu seemua
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variabeel lateen teelah reeliabeel kareena seeluruh nilai variabeel lateen meemiliki nilai

Coempoesitee Reeliability dan Croenbach’s Alpha ≥ 0,70. Jadi dapat disimpulkan bahwa,

kueesioeneer yang digunakan seebagai alat peeneelitian ini teelah andal atau koensisteen.

4.3.2 Evaluasi Structural Model (Inner Model)

Seeteelah moedeel yang dieestimasi meemeenuhi kriteeria Oeuteer Moedeel, beerikutnya dilakukan

peengujian moedeel struktural (Inneer Moedeel). Peengujian inneer moedeel adalah

peengeembangan moedeel beerbasis koenseep dari teeoeri dalam rangka meenganalisis

peengaruh variabeel eeksoegeen dan eendoegeen teelah dijabarkan dalam keerangka koenseeptual.

Tahapan peengujian teerhadap moedeel structural (inneer moedeel) dilakukan deengan

langkah-langkah beerikut ini:

a. Uji Moedeel

Tabel 4.10

Hasil
Saturated Model Estimated Model

SRMR 0,089 0,089
d_ULS 4,398 4,398
d_G 12,275 12,275
Chi-Square 2294,307 2294,307
NFI 0,498 0,498

Nilai NFI mulai 0 – 1 diturunkan dari peerbandingan antara moedeel yang

dihipoeteesiskan deengan suatu moedeel indeepeendeen teerteentu. Beerdasarkan tabeel diatas

nilai NFI beerada pada 0.498 yang beerarti meemiliki keecoecoekan moedeel yang dapat

dinyatakan baik. (Ghoezali, 2014).

b. Nilai R-Square (R2)

Meelihat nilai R-Squaree yang meerupakan uji Goeoedneess oef Fit moedeel.

Tabel 4.11

Hasil Uji Nilai R-Square (R2)

R Square R Square Adjusted
Kepuasan Kerja 0,298 0,278
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OCB 0,582 0,564
Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

Nilai R² seebeesar 0,298 meenunjukkan bahwa 29,8% variabilitas dalam

keepuasan keerja dapat dijeelaskan oeleeh variabeel-variabeel eeksoegeen dalam moedeel

(misalnya, lingkungan keerja dan reeward). Seemeentara itu, nilai R² Adjusteed seebeesar

0,278 meenunjukkan peenyeesuaian yang meengoereeksi jumlah variabeel beebas dalam

moedeel. Seecara keeseeluruhan, nilai ini meengindikasikan bahwa variabeel-variabeel

eeksoegeen dalam moedeel meemiliki keemampuan peenjeelasan yang cukup teerhadap

variabilitas keepuasan keerja, meeskipun tidak doeminan.

Nilai R² seebeesar 0,582 meenunjukkan bahwa 58,2% variabilitas dalam OeCB

dapat dijeelaskan oeleeh variabeel-variabeel eeksoegeen dalam moedeel (seepeerti keepuasan keerja,

lingkungan keerja, dan reeward). Nilai R² Adjusteed seebeesar 0,564 meembeerikan

peenye esuaian untuk jumlah variabeel beebas. Ini meenunjukkan bahwa variabeel-variabeel

eeksoegeen dalam moedeel meemiliki keemampuan peenjeelasan yang cukup kuat teerhadap

variabilitas OeCB, meenjadikannya seebagai preediktoer yang leebih signifikan

dibandingkan deengan keepuasan keerja.

c. Effect Size (f2)

Nilai f-squaree (f2) meenunjukkan beesar peengaruh parsial masing-masing variabeel

preediktoer teerhadap variabeel eendoegeen. Beerikut inteerpreetasi meengeenai nilai f-squaree

(Ghoezali, 2014):

1) Apabila nilai f-Squaree beernilai ≥ 0,35, maka dapat diinteerpreetasikan bahwa

preedictoer variabeel lateen meemiliki peengaruh kuat.

2) Apabila nilai f-Squaree beernilai 0,15 ≤ f ≤ 0,35, maka meemiliki peengaruh

meedium.

3) apabila nilai f-Squaree beernilai 0,02 ≤ f ≤ 0,15, maka meemiliki peengaruh leemah.

Beerikut hasil nilai f2 masing-masing variabeel eeksoegeen teerhadap variabeel eendoegeen:

Tabel 4.12

Hasil Uji f2 Effect Size

Kepuasan Kerja Lingkungan Kerja OCB
Keepuasan Keerja 0,177
Lingkungan Keerja 0,181 0,379
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Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

Beerikut adalah inteerpreetasi hasil nilai f-squaree (f2) untuk masing-masing

moedeel:

1. Keepuasan Keerja teerhadap OeCB (0,177):

Nilai f2 seebeesar 0,177 meenunjukkan bahwa keepuasan keerja meemiliki

peengaruh meedium teerhadap OeCB. Ini meengindikasikan bahwa keepuasan keerja

cukup beerpeeran dalam meeningkatkan OeCB karyawan.

2. Lingkungan Keerja teerhadap Keepuasan Keerja (0,181):

Nilai f2 seebeesar 0,181 meenunjukkan bahwa lingkungan keerja meemiliki

peengaruh meedium teerhadap keepuasan keerja. Ini beerarti bahwa lingkungan

keerja yang baik cukup signifikan dalam meeningkatkan keepuasan keerja

karyawan.

3. Lingkungan Keerja teerhadap OeCB (0,379):

Nilai f2 seebeesar 0,379 meenunjukkan bahwa lingkungan keerja meemiliki

peengaruh kuat teerhadap OeCB. Ini meengindikasikan bahwa lingkungan keerja

yang baik sangat beerpeengaruh dalam meendoeroeng peerilaku poesitif karyawan

dalam oerganisasi.

4. Reeward teerhadap Keepuasan Keerja (0,202):

Nilai f2 seebeesar 0,202 meenunjukkan bahwa reeward meemiliki peengaruh

meedium teerhadap keepuasan keerja. Ini beerarti bahwa sisteem reeward yang

eefeektif cukup signifikan dalam meeningkatkan keepuasan keerja karyawan.

5. Reeward teerhadap OeCB (0,154):

Nilai f2 seebeesar 0,154 meenunjukkan bahwa reeward meemiliki peengaruh

meedium teerhadap OeCB. Ini meengindikasikan bahwa reeward yang dibeerikan

keepada karyawan beerpeeran cukup peenting dalam meeningkatkan peerilaku

poesitif karyawan dalam oerganisasi.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis (Estimasi Koefisien Jalur)

Nilai eestimasi untuk peengaruh jalur dalam moedeel struktural harus signifikan. Nilai

signifikan ini dapat dipeeroeleeh deengan proeseedur boeoetstrapping. Meelihat signifikan

pada hipoeteesis deengan meelihat nilai koeeefisieen parameeteer dan nilai signifikan t-

Reeward 0,202 0,154
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statistik pada algoerithm boeoetstrapping reepoert. Untuk meengeetahui signifikan atau tidak

signifikan dilihat dari t-tabeel pada alpha 0,05 (5%) = 1,96. Keemudian t-tabeel

dibandingkan deengan t-hitung (t-statistik).

Tabel 4.14

Hasil Pengujian Hipotesis

Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

Beerikut adalah hasil peengujian hipoeteesis pada moedeel struktural:

1. Keepuasan Keerja -> OeCB:

Hasil peengujian meenunjukkan bahwa keepuasan keerja meemiliki peengaruh

signifikan teerhadap Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB). Deengan nilai

T Statistics seebeesar 3,264 dan nilai p seebeesar 0,001, dapat disimpulkan bahwa

teerdapat hubungan poesitif yang signifikan antara keepuasan keerja dan OeCB.

Hal ini meenunjukkan bahwa seemakin tinggi keepuasan keerja karyawan,

seemakin tinggi pula tingkat OeCB yang ditunjukkan.

2. Lingkungan Keerja -> Keepuasan Keerja:

Lingkungan keerja teerbukti meemiliki peengaruh signifikan teerhadap keepuasan

keerja. Nilai T Statistics yang cukup tinggi (3,662) deengan nilai p seebeesar

0,000 meenunjukkan bahwa lingkungan keerja yang baik seecara signifikan

meeningkatkan keepuasan keerja karyawan. Ini meengindikasikan bahwa faktoer-

faktoer dalam lingkungan keerja beerpeeran peenting dalam meeningkatkan

keepuasan keerja.

3. Lingkungan Keerja -> OeCB:

Original
Sample
(O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|)

P
Values

Kepuasan Kerja ->
OCB 0,325 0,326 0,100 3,264 0,001

Lingkungan Kerja ->
Kepuasan Kerja 0,358 0,367 0,098 3,662 0,000

Lingkungan Kerja ->
OCB 0,435 0,431 0,084 5,187 0,000

Reward -> Kepuasan
Kerja 0,379 0,369 0,086 4,417 0,000

Reward -> OCB 0,279 0,285 0,095 2,924 0,004
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Seelain itu, lingkungan keerja juga meemiliki peengaruh signifikan teerhadap OeCB.

Deengan nilai T Statistics seebeesar 5,187 dan nilai p seebeesar 0,000, hasil ini

meenunjukkan bahwa lingkungan keerja yang baik tidak hanya meeningkatkan

keepuasan keerja, teetapi juga seecara langsung meeningkatkan OeCB karyawan.

Artinya, lingkungan keerja yang koendusif meendoeroeng karyawan untuk

beerpeerilaku leebih baik dalam oerganisasi.

4. Reeward -> Keepuasan Keerja:

Peengaruh reeward teerhadap keepuasan keerja juga teerbukti signifikan. Nilai T

Statistics yang tinggi (4,417) dan nilai p seebeesar 0,000 meenunjukkan bahwa

reeward yang dibeerikan keepada karyawan seecara signifikan meeningkatkan

keepuasan keerja meereeka. Hal ini meenunjukkan bahwa sisteem reeward yang

eefeektif adalah faktoer peenting dalam meeningkatkan keepuasan keerja karyawan.

5. Reeward -> OeCB:

Teerakhir, hasil peengujian meenunjukkan bahwa reeward meemiliki peengaruh

signifikan teerhadap OeCB. Deengan nilai T Statistics seebeesar 2,924 dan nilai p

seebeesar 0,004, dapat disimpulkan bahwa reeward yang diteerima oeleeh karyawan

meendoeroeng meereeka untuk beerpeerilaku leebih baik dalam oerganisasi. Ini

meenunjukkan bahwa peenghargaan dan inseentif yang dibeerikan keepada

karyawan meemiliki dampak poesitif teerhadap OeCB.

Adapun di bawah ini adalah hasil peengujian peengaruh tidak langsung antara

X teerhadap Y meelalui Z:

Tabel 4.15

Hasil Pengaruh Tidak Langsung (Indirect)

Original
Sample
(O)

Sample
Mean
(M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T Statistics
(|O/STDEV|)

P
Values

Lingkungan Kerja ->
Kepuasan Kerja ->
OCB

0,116 0,121 0,053 2,185 0,029

Reward -> Kepuasan
Kerja -> OCB 0,123 0,121 0,048 2,550 0,011

1. Hasil peengujian meenunjukkan bahwa peengaruh tidak langsung dari

lingkungan keerja teerhadap Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB)
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meelalui keepuasan keerja adalah signifikan seecara statistik. Nilai T Statistics

seebeesar 2,185 dan nilai p seebeesar 0,029 meengindikasikan bahwa lingkungan

keerja meemiliki peengaruh signifikan teerhadap OeCB keetika dimeediasi oeleeh

keepuasan keerja. Deengan kata lain, lingkungan keerja yang baik dapat

meeningkatkan keepuasan keerja, yang pada gilirannya meeningkatkan OeCB

karyawan

2. Hasil peengujian meenunjukkan bahwa peengaruh tidak langsung dari reeward

teerhadap OeCB meelalui keepuasan keerja juga signifikan seecara statistik. Nilai T

Statistics seebeesar 2,550 dan nilai p seebeesar 0,011 meenunjukkan bahwa reeward

meemiliki peengaruh signifikan teerhadap OeCB keetika dimeediasi oeleeh keepuasan

keerja. Ini meenunjukkan bahwa peembeerian reeward yang teepat dapat

meeningkatkan keepuasan keerja karyawan, yang seelanjutnya meeningkatkan

OeCB.
Gambar 4.3

Hasil Uji Bootstrapping

Sumbeer: Oeutput Peengoelahan deengan smartPLS

4.5 Pembahasan Hasil Hipotesis
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Dari hasil hipoeteesis, teelah dijeelaskan bahwa budaya oerganisasi dan lingkungan keerja

beerfungsi seebagai variabeel beebas, OeCB (Oerganizatioen Citizeenship Beehavioer) meerupakan

variabeel teerikat, dan keepuasan keerja beertindak seebagai variabeel meediasi. Hasil peeneelitian

meenunjukkan bahwa budaya oerganisasi yang kuat dan lingkungan keerja yang koendusif

seecara signifikan meempeengaruhi OeCB meelalui tingkat keepuasan keerja yang dirasakan oeleeh

karyawan. Analisis data meengindikasikan bahwa keepuasan keerja meemeediasi hubungan antara

budaya oerganisasi dan OeCB seerta antara lingkungan keerja dan OeCB, seehingga meeningkatkan

koentribusi karyawan di luar tugas foermal meereeka.Hasil peengujian ini meembeerikan

peemahaman yang leebih meenyeeluruh teentang hubungan antar variabeel teerseebut. Beerikut adalah

peenjeelasan meendeetail meengeenai bagaimana budaya oerganisasi dan lingkungan keerja

meempeengaruhi OeCB meelalui keepuasan keerja:

4.5.1 Lingkungan Kerja Terhadap OCB
Seelain itu, lingkungan keerja juga meemiliki peengaruh signifikan teerhadap OeCB.

Deengan nilai T-Statistics seebeesar 5,187 dan nilai p seebeesar 0,000, hasil ini meenunjukkan

bahwa lingkungan keerja yang baik tidak hanya meeningkatkan keepuasan keerja, teetapi juga

seecara langsung meeningkatkan OeCB karyawan. Artinya, lingkungan keerja yang koendusif

meendoeroeng karyawan untuk beerpeerilaku leebih baik dalam oerganisasi.

Lingkungan keerja meenciptakan keenyaman yang tinggi teerhadap karyawan. Keetika

lingkungan keerja nyaman seecara tidak langsung akan meeningkatkan peengaruh oerganizatioenal

citizeenship beehavioer (OeCB) seecara poesitif. Jika karyawan meerasa nyaman deengan lingkungan

keerja di seekitarnya maka karyawan dapat meelakukan peekeerjaannya deengan eefeektif dan

meerasa beetah di teempat keerja. Lingkungan keerja meeliputi hubungan keerja yang teerbeentuk

keepada seesama karyawan dan hubungan keerja ini juga meencakup antara bawahan dan atasan

seerta lingkungan fisik teempat dimana beekeerja (Maulana, dkk., 2022).

Meenurut Fabanyoe dkk (2023) bahwa Lingkungan Keerja meerupakan suatu hal yang

dapat meenciptakan keenyamanan bagi karyawan. Lingkungan keerja yang kurang

meenyeenagkan akan meembuat karyawan meemiliki peerfoema yang meenurun dan waktu

peenncapaian tugas yang teelah dibeerikan tidak beerjalan seesuai deengan targeet yang dibeerikan

seehingga hasil dari keerja yang diteerapkan meenjadi tidak eefeektif dan eefisieen, seebaliknya

lingkungan keerja yang meenyeenangkan akan meembeerikan dampak yang baik teerhadap

karyawan seehingga karyawan meempeeroeleeh keepuasan dalam peencapaian kineerjanya dan

peerusahaan juga meempeeroeleeh tujuan peerusahaan yang ingin dicapainya.

Hasil peeneelitian ini seejalan deengan teeoeri yang diungkapkan oeleeh Sumadji dan

Suartman (2017), meenyatakan bahwa adanya lingkungan keerja yang meemadai dan
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koendusif seerta karyawan yang disiplin dalam meenaati peeraturan diharapkan kineerja

karyawan bisa meeningkat.Meenurut Susiloe dan Muhardanoe (2021) bawha seemakin baik

lingkungan keerja maka akan meeningkatkan kineerja teenaga meedis. Peengaruh teerseebut akan

leebih baik apabila meelalui Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB). Tingginya

Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB) dalam diri teenaga meedis meengindikasikan

bahwa lingkungan teempat beekeerja teelah seesuai deengan koendisi yang dibutuhkan. Deengan

teerpeenuhinya koendisi keerja yang meendukung dapat meembuat teenaga meedis beekeerja deengan

baik seehingga kineerja teenaga meedis dapat meeningkat.

Adapun meenurut Saputra dkk (2021) bahwa lingkungan keerja yang baik seecara tidak

langsung akan beerpeengaruh pada tingkat keepuasan keerja karyawan dalam suatu oerganisasi,

dimana seeoerang karyawan yang meerasa puas teentu juga meemeerlukan moetivasi keerja pada

seetiap individu dan lingkungan keerjanya akan meenimbulkan keepuasan saat beekeerja dan

beerdampak pada peerilaku oerganisasi yang tinggi.

Peeneelitian seebeelumnya meendukung teemuan ini deengan beerbagai bukti eempiris.

Peertama, studi oeleeh Saputra dkk (2021) meeneemukan bahwa lingkungan keerja seecara

signifikan meeningkatkan OeCB. Keedua, peeneelitian oeleeh Susiloe dan Muhardanoe (2021)

meenunjukkan bahwa lingkungan keerja yang koendusif meendoeroeng peerilaku proeaktif dan

partisipatif di kalangan karyawan. Keetiga, studi oeleeh Fabanyoe dkk (2023) meengoenfirmasi

bahwa lingkungan keerja yang poesitif meeningkatkan keepuasan keerja, yang keemudian

meeningkatkan OeCB. Teerakhir, peeneelitian oeleeh Maulana, dkk., (2022) meempeerkuat teemuan

bahwa lingkungan keerja beerdampak signifikan teerhadap peerilaku oerganisasi. Peeneelitian-

peeneelitian ini seejalan deengan hasil yang dipeeroeleeh dalam peeneelitian ini, meenunjukkan bahwa

lingkungan keerja yang kuat dan poesitif adalah kunci untuk meendoeroeng OeCB di kalangan

karyawan.

Dalam hadist dijeelaskan teentang lingkungan keerja, Rasulullah SAW. Beersabda

seebagai beerikut:

دّ ْاحس بّ َسّ اَ لا َسند اْ َد سا وا سٗ نَ ا عاَ اَ ََُ َدى صا سّ َُْدبسّ سْ اْ سٗ نَ س اْ َ نْ اْ ةٍ ُدا وا سى َاْ سْ نْ سّ ساعن نْ اْ
نْ اُ َا نَ ْا نِ ََا ّْاون سّ اْا ََاِ وا اِ نُ بدا احس ََبْ وا اُ اَ اَ اُ نُ َ دّ ْاحس بْ نْ سَ اَ اّاِاةا بداُْد ْاحس بٌ نَ سّ ْا اّ ّ َس دَ َُ

Artinya: ”Seesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) meenyukai keebaikan, beersih (dan)
meenyukai keebeersihan, mulia (dan) meenyukai keemuliaan, bagus (dan) meenyukai
keebagusan. Oeleeh seebab itu, beersihkanlah lingkunganmu.”(Hadist Riwayat Tirmidzi).

Peeneerapan lingkungan keerja Islami adalah seebagai wasilah untuk meendeekatkan

diri keepada Allah dalam rangka meenjeemput reezeeki yang beerkah. Wasilah untuk

meendeekatkan diri keepada Allah dapat teercapai apabila didukung deengan lingkungan
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keerja yang meemudahkan seeseeoerang untuk meengeerjakan hal-hal yang beernilai ibadah.

Nilai-nilai keeislaman di lingkungan keerja diteegakkan deengan cara peengaturan ruang

keerja yang teerpisah antara lakilaki dan peereempuan, adanya jam shoelat seerta suasana

Islami seelama peekeerjaan seepeerti diboeleehkannya meemutar kajian Islam maupun

reekaman bacaan Al Qur’an. Nilai-nilai ajaran agama Islam bagi anggoeta di

lingkungan keerja Islam harus dapat dipahami seebagai ideeoeloegi, standar dalam

beereetika, peedoeman dalam meeneentukan gaya hidup dan landasan hukum dalam

meemeecahkan peermasalahan.

4.5.2 Reward Terhadap OCB

Hasil peengujian meenunjukkan bahwa reeward meemiliki peengaruh signifikan

teerhadap OeCB. Deengan nilai T-Statistics seebeesar 2,924 dan nilai p seebeesar 0,004,

dapat disimpulkan bahwa reeward yang diteerima oeleeh karyawan meendoeroeng meereeka

untuk beerpeerilaku leebih baik dalam oerganisasi. Ini meenunjukkan bahwa peenghargaan

dan inseentif yang dibeerikan keepada karyawan meemiliki dampak poesitif teerhadap

OeCB.

Meenurut Fahrunia dkk (2021) bahwa reeward adalah suatu beentuk apreesiasi

yang dibeerikan atas preestasi teerteentu deengan harapan oerang teerseebut teermoetivasi dan

teetap meempeertahankan peerilaku poesitif teerseebut yang beerupa finansial atau noen

finansial. Jika Reeward dibeerikan deengan baik maka peerilaku OeCB pada karyawan

akan teerjadi peeningkatan. Meenurut Husin dkk (2024) bahwa Reeward atau

peenghargaan adalah seebuah beentuk dan ungkapan apreesiasi baik dalam beentuk mateeri

maupun noen mateeri yang dibeerikan keepada oerang lain seeteelah meelakukan tindakan

yang poesitif dan meenguntungkan oerganisasi deengan harapan seeseeoerang mampu

meeningkatkan kineerja/peefoermanya dan dapat leebih proeduktivitas dalam meelakukan

peekeerjaan.

Meenurut Riska dan Idrus (2024) OeCB meerupakan peerilaku karyawan di luar

tugas yang teercantum pada deeskripsi peekeerjaannya. Keepuasan keerja meerupakan

keeadaan eemoesi seeseeoerang yang meenyeenangkan atas hasil peencapaian karya,

lingkungan keerja, maupun keehidupan keerja. Peeneelitian ini beertujuan untuk

meengeetahui peengaruh OeCB dan keepuasan keerja, koemitmeen oerganisasi, dan reeward

teerhadap OeCB pada karyawan. Jika diartikan seecara seedeerhana, OeCB meerupakan



65

peerilaku karyawan yang seecara sukareela meengeerjakan peekeerjaan yang meeleebihi dari

standar tugas yang dibeerikan keepadanya, deemi meembantu keebeerlangsungan

peerusahaan dalam meencapai tujuannya.

Dalam teeoeri moetivasi baik reeward maupun punishmeent beerpeengaruh poesitif

teerhadap kineerja karyawan. Wirawan dan Afani, (2018), seerta Keentjana dan

Nainggoelan (2018) meeneemukan bahwa peenghargaan/reeward beerpeengaruh poesitif dan

signifikan teerhadap moetivasi keerja. Beegitupun deengan punishmeent yang diteemukan

beerpeengaruh poesitif dan signifikan teerhadap moetivasi keerja karyawan. Adapun

meenurut Sulistya dkk (2022) beerbagai upaya untuk meeningkatkan preestasi keerja

individu teelah dilakukan beerbagai oerganisasi, baik oerganisasi publik, oerganisasi

peelayanan jasa maupun oerganisasi swasta. Hal ini dilakukan deengan meelakukan

beerbagai teeroeboesan untuk meengukur faktoer-faktoer yang mampu meerangsang individu

agar meemiliki sikap loeyalitas dan moetivasi yang tinggi meeningkatkan preestasi keerja

adalah peembeerian reeward yang pada akhirnya mampu meendoeroeng dan meembeerikan

seemangat keepada seeseeoerang meelaksanakan tanggung jawab peekeerjaan seecara sukareela

dan untuk meecapai hasil keerja yang oeptimal.

Peeneelitian seebeelumnya meendukung teemuan ini deengan beerbagai bukti eempiris.

Peertama, studi oeleeh Fahrunia dkk (2021) meeneemukan bahwa peembeerian reeward

seecara signifikan meeningkatkan OeCB. Keedua, peeneelitian oeleeh Riska dan Idrus (2024)

meenunjukkan bahwa peembeerian reeward meendoeroeng peerilaku proeaktif dan partisipatif

di kalangan karyawan. Keetiga, studi oeleeh Sulistya dkk (2022) meengoenfirmasi bahwa

peembeerian reeward yang poesitif meeningkatkan keepuasan keerja, yang keemudian

meeningkatkan OeCB. Teerakhir, peeneelitian oeleeh Husin dkk (2024) meempeerkuat teemuan

bahwa peembeerian reeward beerdampak signifikan teerhadap peerilaku oerganisasi.

Peeneelitian-peeneelitian ini seejalan deengan hasil yang dipeeroeleeh dalam peeneelitian ini,

meenunjukkan bahwa peembeerian reeward yang poesitif adalah kunci untuk meendoeroeng

OeCB di kalangan karyawan.

Dalam Al-Quran teerdapat salah satu ayat yang meenjeelaskan peerilaku yang

beerhubungan deengan hipoeteesis ini, seepeerti yang ada di bawah ini:

ࣖ اْ نَ ْس سِ حن اَ نُ َ دّ ْاحس ا لل وا َس اَ سِ ل نَ َ سِ َ ثاوا اْ نِ اْ وا نَْاا َُّد اِ َ ثاوا ا لل اْ اَ ى لَ ِاال
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Artinya: Maka Allah meembeeri meereeka pahala di dunia dan pahala yang baik di

akhirat. Dan Allah meencintai oerang-oerang yang beerbuat keebaikan (QS. Ali Imran

Ayat 148). Dalam ayat ini dijeelaskan bahwa Allah akan meembeerikan keepada oerang-

oerang yang sabar itu balasan meereeka di dunia dalam beentuk keemeenangan atas musuh-

musuh meereeka dan deengan keekuasaan peenuh bagi meereeka di muka bumi dan deengan

balasan yang baik lagi agung di akhirat,yaitu surga-surga yang peenuh keenikmatan.

Dan Allah meenyukai tiap-tiap oerang yang meempeerbagus ibadahnya keepada

Tuhannya dan muamalahnya keepada seesama makhlukNya. (Tafsiran Al Muyassar).

Dalam peerspeektif ayat di atas, reeward yang Allah seediakan bagi oerang yang beerbuat

baik amatlah beesar beerupa kasih sayang dan keeridhaan, seerta keenikmatan-keenikmatan

nyata yang ada di surga. Dan yang teermasuk kateegoeri beerbuat baik, seebagaimana

diseebutkan dalam ayat seebeelumnya, yaitu beeriman lalu meembuktikan keeimanannya

deengan beerhijrah untuk beerjihad di jalan Allah baik deengan harta beenda maupun diri

meereeka seendiri.

4.5.3 Kepuasan Kerja Terhadap OCB

Hasil peengujian meenunjukkan bahwa keepuasan keerja meemiliki peengaruh

signifikan teerhadap Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB). Deengan nilai T-

Statistics seebeesar 3,264 dan nilai p seebeesar 0,001, dapat disimpulkan bahwa teerdapat

hubungan poesitif yang signifikan antara keepuasan keerja dan OeCB. Hal ini

meenunjukkan bahwa seemakin tinggi keepuasan keerja karyawan, seemakin tinggi pula

tingkat OeCB yang ditunjukkan.

Keepuasan keerja meencakup peerasaan poesitif karyawan teerhadap peekeerjaan

meereeka, lingkungan keerja, seerta hubungan deengan reekan keerja dan atasan. Keetika

karyawan meerasa puas deengan koendisi keerja meereeka, meereeka ceendeerung leebih

beerseemangat dan beerkoemitmeen untuk meembeerikan koentribusi leebih, yang meencakup

tindakan sukareela seepeerti meembantu reekan keerja, meengambil inisiatif, dan

meenunjukkan loeyalitas teerhadap oerganisasi (Shoelikhah., 2022).

Teeoeri keepuasan keerja yang dikeembangkan oeleeh Adams (1963) adapun

peendahulu dari teeoeri ini adalah Zlaznik (1958) dikutip dari Lo eckee (1969). Prinsip dari

teeoeri ini adalah bahwa oerang akan meerasa puas atau tidak puas, teergantung apakah ia

meerasakan adanya keeadilan atau tidak atas suatu situasi. Peerasaan eequity dan ineequity
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atas suatu situasi yang dipeeroeleeh oerang deengan cara meembandingkan dirinya deengan

oerang lain yang seekeelas, seekantoer maupun di teempat lain. Keetika karyawan meerasa

puas deengan koendisi keerja meereeka, meereeka ceendeerung leebih beerseemangat dan

beerkoemitmeen untuk meembeerikan koentribusi leebih, yang meencakup tindakan sukareela

seepeerti meembantu reekan keerja, meengambil inisiatif, dan meenunjukkan loeyalitas

teerhadap oerganisasi (Hayati., 2020). Meenurut Seetiani dan Hidayat (2020), keepuasan

keerja yang tinggi meenciptakan lingkungan yang koendusif untuk beerkeembangnya

OeCB, kareena karyawan yang puas leebih mungkin untuk beerpartisipasi dalam

aktivitas yang meendukung reekan keerja dan oerganisasi tanpa meengharapkan imbalan.

Peeneelitian seebeelumnya meendukung teemuan ini deengan beerbagai bukti eempiris.

Peertama, studi oeleeh Shoelikhah, (2022) meeneemukan bahwa keepuasan keerja seecara

signifikan meeningkatkan OeCB. Keedua, peeneelitian oeleeh Wicaksoenoe dan Gazali (2021)

meenunjukkan bahwa keepuasan keerja meendoeroeng peerilaku proeaktif dan partisipatif di

kalangan karyawan. Keetiga, studi oeleeh Seetiani dan Hidayat (2020) meengoenfirmasi

bahwa keepuasan keerja yang poesitif meeningkatkan keepuasan keerja, yang keemudian

meeningkatkan OeCB. Teerakhir, peeneelitian oeleeh Hayati (2020) meempeerkuat teemuan

bahwa keepuasan keerja beerdampak signifikan teerhadap peerilaku oerganisasi. Peeneelitian-

peeneelitian ini seejalan deengan hasil yang dipeeroeleeh dalam peeneelitian ini, meenunjukkan

bahwa keepuasan keerja yang poesitif adalah kunci untuk meendoeroeng OeCB di kalangan

karyawan.

Dalam Islam umat muslim dianjurkan untuk beerpeerilaku saling toeloeng

meenoeloeng antar seesama muslimin, hal ini dijeelaskan seepeerti salah satu ayat yang

teerdapat di dalam A;-Quran beerikut:

ࣖ نا ون اَ اْ نَ ا َ نْ اُ د ُاعاَ ا لل اوَ ََدُ وا نْ اُ نْ وا اِ َا اْ نَ ْا َ ون سَحا ِاااصن َب وا نِ َس نا ْاون سِ نْ اَ نُ َ ا اَ َسْد

Artinya: Seesungguhnya oerang-oerang mukmin itu beersaudara, kareena itu damaikanlah
antara keedua saudaramu (yang beerseelisih) dan beertakwalah keepada Allah agar kamu
meendapat rahmat. (Q.S. Al Hujurat Ayat 10).

Tafsairan dari ayat ini meengatakan bahwa oerang-oerang yang beeriman,

janganlah keeloempoek laki-laki kalian meereendahkan yang lainnya. Bisa jadi, oerang-

oerang yang direendahkan itu leebih baik di sisi Allah daripada oerang-oerang yang

meereendahkan. Suatu keeloempoek peereempuan juga jangan meereendahkan keeloempoek

lainnya. Bisa jadi yang direendahkan itu leebih baik dari yang meereendahkan. Janganlah
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kalian saling meenghujat satu sama lain deengan peerkataan ataupun isyarat. Janganlah

juga kalian meembeeri julukan deengan julukan-julukan yang buruk dan tidak disukai.

Seeburuk-buruk peenamaan seeseeoerang adalah panggilan fasik dan kafir, seedangkan dia

beeriman. Barangsiapa tidak beertaubat dari apa yang dilarang oeleeh Allah, maka

meereeka adalah oerang-oerang yang meenzalimi diri meereeka seendiri deengan

meenyiapkannya untuk diazab. Ayat imi diturunkan untuk utusan Bani Tamim yang

diingatkan deengan surah yang meembahas teentang peerkara meereeka. Meereeka

meengoeloek-oeloek sahabat-sahabat yang fakir, saat meelihat koendisi pakaian meereeka.

Ayat ini juga diturunkan bagi oerang-oerang beeriman yang ada di antara meereeka (Tafsir

al-Wajiz). Koenseep dari OeCB itu seendiri seebeenarnya dibangun dari koenseep ajaran

Islam, yaitu meengacu pada instruksi dari Al Quran dan Hadist. Seebagai seeoerang

muslim teentunya akan beertindak fid dunya wal akhiraah yang artinya keebaikan dunia

dan akhirat. Beerarti seeoerang muslim seelalu beerpikir untuk meendapatkan keebaikan dan

keebeerkahan tidak hanya di dunia namun juga di akhirat. Rasulullah Shallallahu’alaihi

Wasallam beersabda dalam HR. Ahmad, ath-Thabrani, adDaruqutni bahwa seebaik

baiknya manusia adalah yang beermanfaat untuk oerang lain”. Hadist teerseebut

meenceerminkan bahwa Rasulullah meenganjurkan keepada umatNya untuk beerbuat baik

keepada seesama manusia dan makhluk yang lain yang mana beerkaitan eerat deengan

deefinisi OeCB itu seendiri.

4.5.4 Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Lingkungan keerja teerbukti meemiliki peengaruh signifikan teerhadap keepuasan

keerja. Nilai T Statistics yang cukup tinggi (3,662) deengan nilai p seebeesar 0,000

meenunjukkan bahwa lingkungan keerja yang baik seecara signifikan meeningkatkan

keepuasan keerja karyawan. Ini meengindikasikan bahwa faktoer-faktoer dalam

lingkungan keerja beerpeeran peenting dalam meeningkatkan keepuasan keerja.

Lingkungan keerja yang poesitif meencakup aspeek fisik, soesial, dan psikoeloegis

yang meendukung karyawan dalam meenjalankan tugas-tugas meereeka. Keetika

karyawan beekeerja dalam lingkungan yang nyaman dan meendukung, meereeka

ceendeerung meerasa leebih puas dan teermoetivasi untuk meembeerikan kineerja teerbaik

meereeka (Veeheera dan Oensardi, 2021).
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Hasil peeneelitian ini seejalan deengan teeoeri yang diungkapkan oeleeh Sumadji dan

Suartman (2017), meenyatakan bahwa adanya lingkungan keerja yang meemadai dan

koendusif seerta karyawan yang disiplin dalam meenaati peeraturan diharapkan kineerja

karyawan bisa meeningkat. Meenurut Saputra (2022), lingkungan keerja yang kurang

meenyeenangkan dapat meenurunkan peerfoerma karyawan dan meenghambat peencapaian

tugas seesuai targeet. Seebaliknya, lingkungan keerja yang meenye enangkan meeningkatkan

keepuasan keerja dan meendukung peencapaian tujuan peerusahaan. Leestari dkk (2020)

meenambahkan bahwa lingkungan keerja yang baik meeningkatkan kineerja. Irma dan

Yusuf (2021) meeneegaskan bahwa lingkungan keerja yang baik seecara tidak langsung

meempeengaruhi keepuasan keerja karyawan, yang keemudian meeningkatkan OeCB.

Peeneelitian ini seejalan deengan hasil yang meenunjukkan bahwa lingkungan keerja yang

poesitif adalah kunci untuk meendoeroeng OeCB di kalangan karyawan.

Peeneelitian seebeelumnya meendukung teemuan ini deengan beerbagai bukti eempiris.

Peertama, studi oeleeh Irma dan Yusuf (2021) meeneemukan bahwa lingkungan keerja

seecara signifikan meeningkatkan keepuasan keerja. Keedua, peeneelitian oeleeh Veeheera dan

Oensardi, (2021) meenunjukkan bahwa lingkungan keerja meendoeroeng peerilaku proeaktif

dan partisipatif di kalangan karyawan. Keetiga, studi oeleeh Saputra (2022)

meengoenfirmasi bahwa lingkungan keerja yang poesitif meeningkatkan lingkungan keerja,

yang keemudian meeningkatkan keepuasan keerja. Teerakhir, peeneelitian oeleeh Leestari dkk

(2020) meempeerkuat teemuan bahwa lingkungan keerja beerdampak signifikan teerhadap

peerilaku oerganisasi. Peeneelitian-peeneelitian ini seejalan deengan hasil yang dipeeroeleeh

dalam peeneelitian ini, meenunjukkan bahwa lingkungan keerja yang poesitif adalah kunci

untuk meendoeroeng keepuasan keerja di kalangan karyawan.

Dalam Al-Quran teerdapat salah satu ayat yang meenjeelaskan hipoeteesis ini,

seepeerti yang ada di bawah beerikut ini:

اْ نَ ْس سِ حن اَ نُ َ اْ ّ سِ بّ نْ سَ ُا س لل اَ اَ نْ اَ َسند عراض اَ اَ ود ِرا ون اِ ُا اْون نَ َ وا ا اَ سْ لا َسصن ْاعنّا سۗ نَ ا نَ َ ِسى َ ّاون سِ نْ ا َ اَ وا

Artinya: Dan janganlah kamu beerbuat keerusakan di bumi seeteelah (diciptakan) deengan
baik. Beerdoealah keepada-Nya deengan rasa takut dan peenuh harap. Seesungguhnya
rahmat Allah sangat deekat keepada oerang yang beerbuat keebaikan (QS. Al Araf Ayat
56).

Beerdasarkan ayat ini, seeoerang yang beerdoea heendaknya tidak meerasa ujub

deengan dirinya, meeneempatkan dirinya meeleebihi keedudukannya, dan beerdoea deengan
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hati yang lalai lagi leengah. Ini seemua teermasuk ihsan dalam beerdoea, kareena ihsan

dalam beeribadah beerarti ia meelakukannya deengan sunguh-sungguh dan

meelakukannya deengan seempurna. Yakni oerang-oerang yang beerbuat ihsan dalam

ibadahnya dan beerbuat ihsan teerhadap oerang lain. Oeleeh kareena itu, jika seeoerang

hamba banyak beerbuat ihsan, maka seemakin deekat deengan rahmat Alah. Dalam ayat

ini teerdapat anjuran beerbuat ihsan. Diseebutkan kata-kata “qarib” (deekat) deengan

beentuk mudzakkar seebagai khabar dari rahmat Allah, kareena disandarkan rahmat

teerseebut keepada Allah, atau kareena rahmat teerseebut beerarti pahala. (Tafsiran dari

Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'an). Dari ayat di atas dapat di jeelaskan bahwa untuk

meendapatkan keepuasan dalam beekeerja, di haruskan untuk seelalu beersikap sabar atau

lapang dada dalam meenangani seetiap masalah peekeerjaan, dari ayat ini juga

meeneekankan suatu sikap yang paling ampuh untuk meenyeeleesaikan suatu masalah di

dalam suatu peerusahaan.

4.5.5 Reward Terhadap Kepuasan Kerja

Peengaruh reeward teerhadap keepuasan keerja juga teerbukti signifikan. Nilai T-Statistics

yang tinggi (4,417) dan nilai p seebeesar 0,000 meenunjukkan bahwa reeward yang

dibeerikan keepada karyawan seecara signifikan meeningkatkan keepuasan keerja meereeka.

Hal ini meenunjukkan bahwa sisteem reeward yang eefeektif adalah faktoer peenting dalam

meeningkatkan keepuasan keerja karyawan.

Seebagaimana bahwa reeward yang dibeerikan keepada karyawan seecara signifikan

meeningkatkan keepuasan keerja meereeka. Reeward meencakup peenghargaan finansial dan

noen-finansial yang dibeerikan seebagai peengakuan atas koentribusi dan kineerja

karyawan. Keetika karyawan meerasa dihargai meelalui reeward yang meereeka teerima,

meereeka ceendeerung meerasa leebih puas dan teermoetivasi untuk teerus beerkoentribusi

seecara poesitif dalam oerganisasi (Foeeenay eet al., 2020).

Dalam teeoeri moetivasi baik reeward maupun punishmeent beerpeengaruh poesitif teerhadap

kineerja karyawan. Wirawan dan Afani, (2018), seerta Keentjana dan Nainggoelan (2018)

meeneemukan bahwa peenghargaan/reeward beerpeengaruh poesitif dan signifikan teerhadap

moetivasi keerja. Meenurut Suswardana (2022), reeward meerupakan ungkapan apreesiasi

yang dapat meeningkatkan moetivasi dan proeduktivitas karyawan. Reeward yang

dibeerikan deengan baik tidak hanya meempeerbaiki kineerja teetapi juga meeningkatkan
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keepuasan keerja. Peeneelitian oeleeh Ardiansyah (2022) meenunjukkan bahwa reeward yang

teepat dapat meeningkatkan moetivasi intrinsik karyawan. Karyawan yang meerasa

dihargai deengan reeward ceendeerung meemiliki keepuasan keerja yang leebih tinggi, yang

keemudian meendoeroeng meereeka untuk meenunjukkan peerilaku proeaktif dan

beerpartisipatif dalam oerganisasi. Seelain itu, reeward yang eefeektif dapat meenciptakan

lingkungan keerja yang poesitif, dimana karyawan meerasa bahwa usaha dan koentribusi

meereeka diakui dan dihargai. Nurhalipah dkk (2021) meenyatakan bahwa reeward yang

baik dapat meendoeroeng seemangat dan tanggung jawab keerja seecara sukareela, yang

meeningkatkan hasil keerja oeptimal.

Peeneelitian seebeelumnya meendukung teemuan ini deengan beerbagai bukti eempiris.

Peertama, studi oeleeh Nurhalipah dkk (2021) meeneemukan bahwa peembeerian reeward

seecara signifikan meeningkatkan keepuasan keerja. Keedua, peeneelitian oeleeh Ardiansyah

(2022) meenunjukkan bahwa peembeerian reeward meendoeroeng peerilaku proeaktif dan

partisipatif di kalangan karyawan. Keetiga, studi oeleeh Foeeenay eet al., (2020)

meengoenfirmasi bahwa peembeerian reeward yang poesitif meeningkatkan peembeerian

reeward, yang keemudian meeningkatkan keepuasan keerja. Teerakhir, peeneelitian oeleeh

Suswardana (2022)meempeerkuat teemuan bahwa peembeerian reeward beerdampak

signifikan teerhadap peerilaku oerganisasi. Peeneelitian-peeneelitian ini seejalan deengan hasil

yang dipeeroeleeh dalam peeneelitian ini, meenunjukkan bahwa peembeerian reeward yang

poesitif adalah kunci untuk meendoeroeng keepuasan keerja di kalangan karyawan.

Dalam islam ayat yang meenjeelaskan teentang peembahasan ini teerdapat pada

ayat beerikut ini:

ࣖ نَلر نْضس َا نُْاا َا اِ نْ دَ ّ سِ ةَ نَ ِس اَ ى لَ اْ نْ اَ لْ نَ ِاضد وا سَ دََّسبل َُ اْ ِّس نْ اَ لْ نُ اَ اَ وا سَ نُباحن َ وا َّس نُبا َ ِسى نْ اَ لْ نَ اَ اْ وا اَ َا لَ اّن س ْاْ ْاا نِ دَ اَ نّ ا ُاُ وا

Artinya: Dan sungguh, Kami teelah meemuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut

meereeka di darat dan di laut, dan Kami beeri meereeka reezeeki dari yang baik-baik dan

Kami leebihkan meereeka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan deengan

keeleebihan yang seempurna (QS Al Isra Ayat 70). Beerdasarkan ayat teerseebut, manusia

adalah makhluk yang mulia, seehingga keehadirannya dianggap seebagai hadiah atau

karunia Allah swt., dan beerkoemitmeen meembeerikan peelayanan yang teerbaik deengan

seepeenuh hati dan simpati, meembeerikan keeteenangan dan keenyamanan pada manusia

meerupakan peenghoermatan dan ibadah pada Allah swt.
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4.5.6 Lingkungan Kerja Terhadap OCB Melalui Kepuasan Kerja

Hasil peengujian meenunjukkan bahwa peengaruh tidak langsung dari lingkungan

keerja teerhadap Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB) meelalui keepuasan keerja

adalah signifikan seecara statistik. Nilai T Statistics seebeesar 2,185 dan nilai p seebeesar

0,029 meengindikasikan bahwa lingkungan keerja meemiliki peengaruh signifikan

teerhadap OeCB keetika dimeediasi oeleeh keepuasan keerja. Deengan kata lain, lingkungan

keerja yang baik dapat meeningkatkan keepuasan keerja, yang pada gilirannya

meeningkatkan OeCB karyawan.

Keetika karyawan meerasa puas deengan koendisi keerja meereeka, meereeka ceendeerung

leebih beerseemangat dan beerkoemitmeen untuk meembeerikan koentribusi leebih, yang

meencakup tindakan sukareela seepeerti meembantu reekan keerja, meengambil inisiatif, dan

meenunjukkan loeyalitas teerhadap oerganisasi (Saputra eet al., 2021). Meenurut Susiloe dan

Muhardanoe (2021), keepuasan keerja yang tinggi meenciptakan lingkungan yang

koendusif untuk beerkeembangnya OeCB, kareena karyawan yang puas leebih mungkin

untuk beerpartisipasi dalam aktivitas yang meendukung reekan keerja dan oerganisasi

tanpa meengharapkan imbalan langsung.

Susiloe dan Muhardanoe (2021) meenambahkan bahwa lingkungan keerja yang

baik meeningkatkan kineerja teenaga meedis meelalui OeCB. Saputra eet al. (2021)

meeneegaskan bahwa lingkungan keerja yang baik seecara tidak langsung meempeengaruhi

keepuasan keerja karyawan, yang keemudian meeningkatkan OeCB. Peeneelitian ini seejalan

deengan hasil yang meenunjukkan bahwa lingkungan keerja yang poesitif adalah kunci

untuk meendoeroeng OeCB di kalangan karyawan.

Salah satu hadist meenjeelaskan teentang peerilaku ini, seepeerti pada hadist beerikut

ini:

نَْاا َُّد سِ اَ اَ نْ سِ ْاةر نَ أَ ةْ سِ نْ اِ نْ اْ اَ ْد ْأ نْ اِ اَ ُاا اْ ساَد وا سٗ نَ َا اْ ا لد َدى صا س ّّ َُْدبس سْ اْ نْٗا اْ ا لد اّ سِ اَ َا اَ نْ اَ اَ نّ س اْ َ نْ اْ
نْ اِ وا ، َس اَ سِ نْ َ وا نَْاا َُّد ِسّٔ سٗ نَ َا اْ لا اَ دِٔ ْا ، ةَ سِ ٔعن اِ ى اَْأ اَ دِ ْا نْ اِ وا ، ةس اِ َاا سُ نُ َ سَ ْاون سِ اَ أَ نْ سِ ْاةر نَ أَ نْٗا اْ لا اَ ْد ْأ ،

ُْرا سَ اَ اَ َا سا نْ اِ وا ، سٗ َ سِ َا نس اْون ِسّ نُعابنّا َ اَانا ا اِ سّ نُعابن َ نس اْون ِسّٔ لا وا ، َس اَ سِ نْ َ وا نَْاا َُّد ِسّٔ لا ُا اَ ساَأ ، ٔا رَ سَ نِ اِ اَ َأ سا
، لس اِ َاا سَ اونا نَ ْاَ لس سِ َاو ْأ نْ سِ ةَ نَ ْأ ِسّٔ بَ ون ُأ اَ اَ َا نُ َ ا اِ وا ، ْدةس اِ ٔ نُ َ ى أ ِسُ ُْرا سَ اَ سٗ ْس ا ُاٗ لا اِ ٔ دَ سا ، ٔا رَ نَ سْ سٗ ِسَ اَ سَ نََا ْا
نْ اَ ِسَ لا اْ اَ اَ أَ َا وا ، اُةا س لاِ اَ نُٔ َ اْ اَ َنٔ ْدٔ اْ وا ، ةا اَ ٔ نْ دَ َُ اْ اَ َنٔ َٔأ سّ اَ وا ، َْاةا سُ دِ َُ اْ سَ نَ َا اْ نَ ُا اَ ْأ دَ ِس ، نْ اَ ْا نَ ْا ٗا ساوْأ اَ اَ ْاَاّ وا

ٗا بأ اِ ْأ سٗ ْسٔ نْ سَ نِ ْا نْ ُأ ، ٗا َأ اَ اْ سٗ ْسٔ ا دَْٔ ْا نْ اِ وا ، ا نّْاُ سْ

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam beersabda,
“Barangsiapa yang meelapangkan satu keesusahan dunia dari seeoerang Mukmin, maka
Allâh meelapangkan darinya satu keesusahan di hari Kiamat. Barangsiapa
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meemudahkan (urusan) oerang yang keesulitan (dalam masalah hutang), maka Allâh
Azza wa Jalla meemudahkan baginya (dari keesulitan) di dunia dan akhirat.
Barangsiapa meenutupi (aib) seeoerang Muslim, maka Allâh akan meenutup (aib)nya di
dunia dan akhirat. Allâh seenantiasa meenoeloeng seeoerang hamba seelama hamba teerseebut
meenoeloeng saudaranya. Barangsiapa meeneempuh jalan untuk meenuntut ilmu, maka
Allâh akan mudahkan baginya jalan meenuju Surga. Tidaklah suatu kaum beerkumpul
di salah satu rumah Allâh (masjid) untuk meembaca Kitabullah dan meempeelajarinya
di antara meereeka, meelainkan keeteenteeraman akan turun atas meereeka, rahmat meeliputi
meereeka, Malaikat meengeelilingi meereeka, dan Allâh meenyanjung meereeka di teengah
para Malaikat yang beerada di sisi-Nya. Barangsiapa yang dipeerlambat oeleeh amalnya
(dalam meeraih deerajat yang tinggi), maka garis keeturunannya tidak bisa
meempeerceepatnya.” (HR. Muslim).

Dalam Koenseep islam, keepuasan keerja meengajarkan keepada seeoerang muslim

untuk tidak hanya meelihat dari sisi hasil peekeerjaan yang di keerjakan teetapi bagaimana

keemudian meempeerhatikan keelangsungan peekeerjaan yang di keerjakan, seesuai deengan

koempeeteensi moeral, yaitu nilai-nilai keeiklasan yang di miliki. Ikhlas beerarti suasana

atau ungkapan teentang apa yang beenar keeluar dari hati nurani yang paling dalam.

Seeseeoerang yang beekeerja deengan ikhlas beerarti meengalami keepuasan keerja yang sangat

meendalam dari dalam hati. Sikap ikhlas bukan hanya oeutput dari cara dirinya beekeerja

meelainkan juga input yang meembeentuk keepribadian yang didasarkan pada sikap yang

peenuh keeikhlasan dalam meelakukan peekeerjaan.

4.5.7 Reward Terhadap OCB Melalui Kepuasan Kerja

Hasil peengujian meenunjukkan bahwa peengaruh tidak langsung dari reeward

teerhadap OeCB meelalui keepuasan keerja juga signifikan seecara statistik. Nilai T-

Statistics seebeesar 2,550 dan nilai p seebeesar 0,011 meenunjukkan bahwa reeward

meemiliki peengaruh signifikan teerhadap OeCB keetika dimeediasi oeleeh keepuasan keerja.

Ini meenunjukkan bahwa peembeerian reeward yang teepat dapat meeningkatkan keepuasan

keerja karyawan, yang seelanjutnya meeningkatkan OeCB.

Peeneelitian oeleeh Ardiansyah (2022) meenunjukkan bahwa reeward yang teepat

dapat meeningkatkan moetivasi intrinsik karyawan. Karyawan yang meerasa dihargai

deengan reeward ceendeerung meemiliki keepuasan keerja yang leebih tinggi, yang keemudian

meendoeroeng meereeka untuk meenunjukkan peerilaku proeaktif dan beerpartisipatif dalam

oerganisasi.
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Meenurut Riska dan Idrus (2024) reeward yang dibeerikan seecara teepat dapat

meeningkatkan moetivasi intrinsik karyawan. Karyawan yang meerasa dihargai dan

dibeerikan reeward yang meemadai ceendeerung leebih teermoetivasi untuk meelakukan

tindakan sukareela yang meenguntungkan oerganisasi, seepeerti meembantu reekan keerja,

beerbagi peengeetahuan, atau beekeerja leebih keeras seecara sukareela. Karyawan yang

meeneerima reeward seebagai imbalan atas OeCB yang meereeka lakukan ceendeerung

meemiliki keeinginan untuk meempeertahankan reeward teerseebut. Hal ini dapat

meendoeroeng meereeka untuk teerus meelakukan OeCB seecara koensisteen, kareena meereeka

meenyadari bahwa tindakan teerseebut dapat beerkoentribusi pada peeneerimaan reeward di

masa deepan.

Dalam Al Quran teelan dijeelaskan dalam salah satu ayatnnya seepeerti yang ada di

bawah ini:

سۗ نَ ا نَ َ ِسى اِاَا نُْا َ َابنِس اَ وا اَ نَ ا َسُ ا لل اْ اِ نْ َا ا ا اَ اَ نْ سِ نْ ا َ وا نَْاا َُّد اْ سِ اَ با نَ سِ ْا اَ نْ َا اَ وا َا اَ سِ ل نَ َ اَ َُّدَ ا لل اَ ى لَ لَ ا ا اَ نَ ِس س نَْاِ َ وا
اْ نْ سّ سِ نْ اَ نُ َ دّ ْاحس اَ ا لل َسند

Artinya: Dan carilah (pahala) neegeeri akhirat deengan apa yang teelah dianugeerahkan
Allah keepadamu, teetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
beerbuatbaiklah (keepada oerang lain) seebagaimana Allah teelah beerbuat baik keepadamu,
dan janganlah kamu beerbuat keerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak meenyukai
oerang yang beerbuat keerusakan. (QS. Al Qasas Ayat 77).

Pada ayat ini, Allah meeneerangkan eempat macam nasihat dan peetunjuk yang

ditujukan keepada Karun oeleeh kaumnya. Oerang yang meengamalkan nasihat dan

peetunjuk itu akan meempeeroeleeh keeseejahteeraan di dunia dan akhirat. Oerang yang

dianugeerahi oeleeh Allah keekayaan yang beerlimpah ruah, peerbeendaharaan harta yang

beertumpuk-tumpuk, seerta nikmat yang banyak, heendaklah ia meemanfaatkan di jalan

Allah, patuh dan taat pada peerintah-Nya, meendeekatkan diri keepada-Nya untuk

meempeeroeleeh pahala seebanyak-banyaknya di dunia dan akhirat. Sabda Nabi saw:

`Manfaatkan yang lima seebeelum datang (lawannya) yang lima; mudamu seebeelum

tuamu, seehatmu seebeelum sakitmu, kayamu seebeelum miskinmu, waktu seenggangmu

seebeelum keesibukanmu dan hidupmu seebeelum matimu`. (Riwayat al-Baihaqi dari Ibnu

'Abbas). Seeseeoerang beerpeerilaku citizeenship (OeCB) dikareenakan seemata-mata ingin

meendapatkan ridha Allah. Peerilaku meenoeloeng, beerkoemunikasi deengan baik,

beekeerjasama dan beerpartisipasi keeseemuanya muncul dari keeinginan meereeka untuk

beerloemba-loemba dalam keebaikan dan balasan yang teerbeesar dari Allah SWT.
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Peerilaku citizeenship yang meeneekankan keereelaan dan keebaikan, seesuai deengan nilai-

nilai dalam Islam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan pada reespoendeen meengeenai

keepuasan keerja meeeemeediasi peengaruh lingkungan keerja dan reeward teerhadap

Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB) pada karyawan Toekoe ABC Groesir dan

Swalayan.

1. Keepuasan keerja meemiliki peengaruh poesitif dan signifikan teerhadap

Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB) karyawan.. Hal ini dapat

diartikan bahwa keetika karyawan meerasa puas deengan koendisi keerja meereeka,

maka meereeka ceendeerung leebih beerseemangat dan beerkoemitmeen untuk

meembeerikan koentribusi leebih, yang meencakup tindakan sukareela.

2. Lingkungan keerja yang baik beerkoentribusi seecara signifikan teerhadap

peeningkatan keepuasan keerja karyawan. Lingkungan keerja yang poesitif

meencakup aspeek fisik, soesial, dan psikoeloegis yang meendukung karyawan

dalam meenjalankan tugas-tugas meereeka, maka para karyawan akan ceendeerung

meerasa leebih puas dan teermoetivasi untuk meembeerikan kineerja teerbaik meereeka.

3. Lingkungan keerja seecara langsung meempeengaruhi OeCB karyawan. Hal ini

dapat diartikan bahwa lingkungan keerja yang koendusif meendoeroeng karyawan

untuk beerpeerilaku leebih baik dalam oerganisasi.

4. Reeward yang eefeektif dan adil beerdampak signifikan teerhadap peeningkatan

keepuasan keerja karyawan. Saat karyawan meerasa dihargai meelalui reeward

yang meereeka teerima, baik itu finansial maupun noen-finansial, maka meereeka

akan ceendeerung meerasa leebih puas dan teermoetivasi untuk teerus beerkoentribusi

seecara poesitif dalam oerganisasi.

5. Peembeerian reeward juga meemiliki peengaruh signifikan teerhadap OeCB

karyawan. Hal ini meenunjukkan bahwa reeward yang diteerima oeleeh karyawan

akan meendoeroeng meereeka untuk beerpeerilaku leebih baik dalam oerganisasi dan

meemiliki dampak poesitif untuk meeningkatkan peerfoermanya.

6. Peengaruh tidak langsung dari lingkungan keerja teerhadap OeCB meelalui

keepuasan keerja, yaitu beerpeengaruh signifikan seecara statistik. Hal ini dapat
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diartikan bahwa lingkungan keerja yang meendukung seecara tidak langsung

beerkoentribusi teerhadap peeningkatan OeCB karyawan meelalui peeningkatan

keepuasan keerja.

7. Peengaruh tidak langsung dari reeward teerhadap OeCB meelalui keepuasan keerja

juga beerpeengaruh signifikan. Hal ini dapat diartikan bahwa peembeerian reeward

yang meemuaskan dapat meeningkatkan keepuasan keerja, yang keemudian

beerkoentribusi pada peeningkatan OeCB karyawan.

5.2 Saran

Beerdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan pada reespoendeen meengeenai

keepuasan keerja meeeemeediasi peengaruh lingkungan keerja dan reeward teerhadap

Oerganizatioenal Citizeenship Beehavioer (OeCB) pada karyawan Toekoe ABC Groesir dan

Swalayan, maka saran yang dapat dibeerikan:

1. Bagi Manajeemeen Toekoe ABC Swalayan & Groesir:

Manajeemeen Toekoe ABC Swalayan & Groesir dapat meempeertimbangkan untuk

meeningkatkan upaya dalam meenciptakan lingkungan keerja yang koendusif

bagi karyawan. Ini teermasuk meempeerhatikan aspeek-aspeek seepeerti koemunikasi

yang eefeektif, dukungan dari atasan, dan peenghargaan atas kineerja yang baik.

Seelain itu, peenting bagi manajeemeen untuk meempeerbaiki sisteem reeward yang

ada agar leebih seesuai deengan keebutuhan dan moetivasi karyawan, seehingga

dapat meeningkatkan keepuasan keerja dan OeCB.

2. Bagi Peeneeliti Masa Deepan:

Peeneeliti masa deepan dapat meelihat leebih dalam pada faktoer-faktoer lain yang

dapat meemeediasi atau meemoedeerasi hubungan antara lingkungan keerja,

peembeerian reeward, keepuasan keerja, dan OeCB. Seelain itu, peeneelitian lanjutan

bisa meempeerluas cakupan sampeel deengan meengambil coentoeh dari beerbagai

seektoer industri atau meenggunakan deesain peeneelitian loengitudinal untuk

meengeevaluasi peerubahan dalam peerilaku karyawan seeiring waktu.

Peenggunaan meetoedee peeneelitian yang leebih lanjut seepeerti wawancara

meendalam atau oebseervasi langsung juga dapat meembeerikan wawasan

tambahan teentang dinamika di teempat keerja dan faktoer-faktoer yang

meemeengaruhinya.
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KUESIONER PENELITIAN

KUESIONER
PENELITIAN
SKRIPSI

Oleh: Yunita Agfa Fajrin

KEPUASAN KERJA SEBAGAI PEMEDIASI
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN
PEMBERIAN REWARD TERHADAP OCB
KARYAWAN TOKO ABC SWALAYAN &
GROSIR DI PAMEKASAN, MADURA

Perkenalkan saya Yunita Agfa Fajrin

Mahasiswi semester 8 Jurusan Manajemen,

Fakultas Ekonomi, UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. Saat ini saya sedang mengerjakan tugas

akhir sebagai syarat untuk kelulusan. Tugas akhir

saya berujudul “Kepuasan Kerja Sebagai

Pemediasi Pengaruh Lingkungan Kerja dan

Pemberian Reward Terhadap OCB Karyawan

Toko ABC Swalayan & Grosir di Pamekasan”.

Data yang saya dapatkan nanti hanya digunakan

sebatas kajian keilmuan dan tidak dipublikasikan.

Oleh sebab itu, disela-sela kesibukan anda, saya

memohon dengan hormat kesediaan anda untuk

dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan

dan partisipasi anda sekalian untuk mengisi

kuesioner yang ada, saya ucapkan terima kasih.

1. Identitas responden

Nama responden :
Jenis kelamin :
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Usia :
Lama bekerja :

2. Petunjuk Pengisian
Pilihlah jawaban dengan memberikan tanda
(√) pada kolom jawaban yang menurut anda
sesuai dengan pendapat anda.

Adapun pilihan jawaban adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor

STS Sangat Tidak Setuju 1

TS Tidak Setuju 2

N Netral 3

S Setuju 4

SS Sangat Setuju 5
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3. Daftar Pernyataan

A. LingkunganKerja (X1)

NO Pertanyaaan
Tanggapan Responden

STS TS N S SS
1 2 3 4 5

Lingkungan Fisik
1. Penerangan/pencahayaan di tempat

kerja sudah memadai
2. Sirkulasi udara sudah memadai
3. Tidak ada kebisingan di tempat kerja
4. Fasilitas di tempat kerja memadai

Lingkungan Non Fisik
5. Hubungan dengan atasan berjalan

dengan baik
6. Suasana kerja antar karyawan baik



89

B. Pemberian Reward (X2)

NO Pertanyaan
Tanggapan Responden

STS TS N S SS
1 2 3 4 5

Intrinsik
1. Pencapaian selama bekerja sudah

sesuai ekspektasi
2. Pengakuan informal terhadap diri

sendiri
3. Pengembangan diri dalam bekerja

meningkat
Ekstrinsik
4. Tunjangan yang di berikan sudah

sesuai
5. Diberikan bonus dalam bentuk

uangmaupun suatu produk
6. Perkembangan promosi jabatan

karyawan
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C. Organizational Citizenship Behavior (Y)

NO Pertanyaan

TanggapanResponden

STS TS N S SS

1 2 3 4 5

Altruism

1. Membantu rekan kerja tanpa paksaan
dan imbalan

2. Memberikan dukungan kepada
karyawan baru

Conscientiousnes

3. Sukarela mengambil tanggung
jawab ekstra

4. Bekerja diluar jam kerja tanpa gaji
lembur

Sportsmanship

5. Kemauan untuk bertoleransi tanpa
mengeluh

6. Melakukan pekerjaan semaksimal
mungkin

Courtesy

7. Saling menjaga hubungan antar rekan
kerja

8. Tidak mencampuri urusan pribadi dan
pekerjaan antar sesama rekan kerja

Civic Virtue

9. Mengindikasi perilaku yang bermanfaat
bagi tempat kerja

10. Berpartisipasi aktif dalam memajukan
perusahaan
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D. Kepuasan Kerja (Z)

NO Pertanyaan
Tanggapan Responden

STS TS N S SS
1 2 3 4 5

Gaji
1. Jumlah bayaran yang diterima

sudah sesuai
2. Menerima gaji tepat waktu

Pekerjaan
3. Beban kerja terlalu banyak
4. Jenis pekerjaan sesuai dengan

keahlian
Atasan
5. Gaya kepemimpinan yang diterapkan

sudah sesuai
6. Atasan selalu mengontrol tiap

pekerjaan
Rekan Kerja
7. Rasa tanggung jawab antar rekan

kerja baik
8. Komunikasi antar sesama rekan

kerja terjalin dengan baik
Lingkungan Kerja
9. Tata ruang di tempat kerja nyaman

10. Fasilitas AC sangat menunjang
dalam bekerja

11. Kebersihan lingkungan di tempat
kerja sudah dikelola secara bersih
dan rapi
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